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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
A tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< ba B be

< ta T te

& s\a s\ es (dengan titik di atas)

z Jim J je

z h}a h} ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha

3 dal D de

3 Z\al 2\ zet (dengan titik di atas)

D ra R er

J zai 4 zet

2 sin S Es

o syin sy es dan ye
o= s}ad s} es (dengan titik di bawah)
o= d}ad d} de (dengan titik di bawah)
b t}a t} te (dengan titik di bawah)
L Z}a z} zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ gain G Ge

- fa F ef

S qgaf Q qi

& kaf K ka

J lam L el

2 mim M em

O nun N en

) wau W we

- ha H ha

& hamzah ’ apostrof

¢ ya Y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).



2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fath}ah a a
) kasrah i i
i d}ammah u u

Huruf Latin

Nama

e fath}ah dan ya>" ai adani

fath}ah dan wau au adanu

13)i]

atau vo j Lﬂa ;Eerupa ha
translit ﬁm(ﬁﬁ : ﬁ

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
¢ ...|) .. | fath}ahdan alif atau a> a dan garis di atas
; kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
P d}ammahdan wau u> u dan garis di atas

Al Ima>ta
=D rama>
dad cqgi>la
&¥ed yamu>tu
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4. Ta marbu>t}ah

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta>" marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang bera
yang menggunakan kata san
ta>’ marbu>t}ah itu dit

ta>" marbu>t}ah diikuti oleh kata
kedua kata itu terpisah, maka

Contoh:

onan ganda) yang diberi tanda syadc

: rabbana>
> najjaina>

- al-h}aqq

. €6
mima PAREPARE

kasrah (;—), maka ia ditransliterasi sef
Contoh:
&le 1 “Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&=e : “Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti  biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah

Xi
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maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

ol al-syamsu (bukan asy-syamsu)

i35 al-zalzalah (az-zalz

‘ailatl ;al-falsafah
3l : al-bila>du

7. Hamzah
Aturan transli
hamzah yang terlet

awal ka

’) hanya berlaku bagi

ah dan akhir kata. N a hamzah terletak di

yang Lazim digunaka ahe i
mat Arab yang ditransli alah ilah atau
, isti

9. Lafz} al-Jala>lah (&)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

4 G di>nulla>h 44 billa>h

Adapun ta>" marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Xii
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A das a5 o8 2ahum fi> rah}matilla>h

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan hu kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata an huruf kapital tetap
huruf awal nama di angnya. Jika terletak

, maka yang
t, bukan huruf awal

pada a an huruf
kapital ari judul
referens lam teks

maupu an (CK, DP, CDK, dan

unilla>rasu>|
d}i‘alinna>si lallaz\i> an

I-laz\i>unzila fi>h al-O

Nas}r al-Far

al- al-T{u>si>

an Abu>
(bapak itu harus
disebut Contoh:

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)

Xiii
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11. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhla>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = sjallalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m

H = Hijrah

M = Masehi

SM Sebe

13l
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ABSTRAK

Nama :  Muhammad Idris
Nim : 16.0211.022
Judul Tesis :  Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama

Islam dan Pengaruhnya Terhadap Kedisiplinan
Peserta Didik di SMP Negeri 3 Batu Lappa
Kabupaten Pinrang.

Guru merupakan tenaga-Pendidik yang memiliki peran esensial dalam
sistem pendidikan, dimana.tugas dan tanggung jawab guru sangat dibutuhkan
dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi yang dimiliki oleh
guru diharapkan mampu meningkatkan potensi dan kualitas peserta didik. Untuk
mencapai hal tersebut tentunya dibutuhkan penegakan kedisiplinan dalam
pembelajaran sehingga terbentuk pribadi peserta didik yang lebih terarah dan
berkualitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kompetensi
profesional guru Pendidikan Agama Islam dan seberapa besar kedisiplinan peserta
didik di SMP Negeri 3 Batu Lappa Kabupaten Pinrang. Kemudian mencari tahu
apakah (kompetensi Profesional guru berpengaruh terhadap kedisiplinan peserta
didik di'fSMP Negeri 3 Batu Lappa Kabupaten Pinrang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dengan jenis penelitian
descriptive corellational. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik
SMP Negeri 3 Batu Lappa Kabupaten Pinrang dengan menggunakan total
sampling yaitu 28 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasl, angket dan dokumentasi dengan teknis analisis deskriptif dengan uiji
regresi sederhana.

Hasil penelitian menunjukkanbahwa kompetensi profesional guru
Pendidikan Agama Islam memperoleh nilai rata-rata 31,5 dengan tingkat
kecenderungan 64% atau berada pada kategori kuat/baik. Sedangkan kedisiplinan
peserta ‘didik memperoleh nilai rata-rata 29 dengan kecenderungan 58% atau
berada pada kategori sedang/cukup. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis data
Kompetensi profesionalgguiu gmemberikans peagaruh positif ‘dan signifikan
terhadap kedisiplinan peserta‘didik, yaitu dengan nilaikorelasi sebesar 0,450 dan
besarnya kontribusimpengaruhmyang.. diberikanmsebesarp2052%: Hasil analisis
menghasilkan thiwung (2,566) > twne (2,056) dengan nilai signifikansi 0,16 < 0,05.
Sehingga, apabila kompetensi profesional guru meningkat maka kedisiplinan
peserta didik juga akan meningkat.

Implikasi dari penelitian ini berdasarkan dari hasil penelitian bahwa
kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran dalam
meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Oleh karena itu diharapkan guru
Pendidikan Agama Islam dapat memperhatikan dan meningkatkan profesionalitas
dalam melaksanakan proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pendidikan.

Kata kunci: Kompetensi, Guru, Profesional, Kedisiplinan, Peserta Didik.
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ABSTRACT

Name : Muhammad Idris
NIM : 16.0211.022
Title . Professional Competence of Islamic Education Teachers' and Its

Effect on Students' Discipline at SMP Negeri 3 Batu Lappa,
Pinrang Regency.

Teachers are educators who have an essential role in education system,
where the duties and responsibilities of teachers are very. much needed in realizing
the goals of national education. The competencies possessed by teachers are
expected to be able to increase the potential and quality of students. To achieve
this, of course, it requires discipline in learning, so that students are more focused
and qualified.

This study aimed to determine the professional competence possessed by
Islamic Education teachers and to know the discipline of students at SMP Negeri
3 Batu Lappa, Pinrang Regency. Then, to find out whether the professional
competence of teachers affected the discipline of the students at SMP Negeri 3
Batu Lappa, Pinrang Regency.

This study used a quantitative approach with descriptive corellational
research type. The population of this study were all students oft SMP Negeri 3
Batu Lappa, Pinrang Regency. There were 28 students at all. 'Data collection
techniques used were observation, questionnaires, and documentation with
technical descriptive analysis with simple regression test.

The results showed that.the professional competence of Islamic Education
teachers obtained an average score of 31.5, with a tendency level of 64%, or in the
strong/ good category. Meanwhiley the' studentsipdiseipline scored an average of
29, with a tendency of 58%," or“Being”in' the “mModerate/enough category.
Furthermore, based on the results of data analysis, the professional competence of
teachers had a positive and significant impact on the students' discipline. This
could be seen in the correlation value of 0.450, and the amount of contribution of
influence given was 20.2%. The analysis results showed the t count (2.566)> t
table (2.056), with a significance value of 0.16<0.05. So, if the professional
competence of teachers increased, the discipline of students would also increase.

The implication of this study, based on the results of the research, was that
the professional competence of Islamic Education teachers had a role in
increasing the discipline of the students. Therefore, it was hoped that the teachers
could pay attention to it and improve their professionalism in carrying out the
learning process, in order to achieve the educational goals.

XVi



Keywords: Competence, Teachers, Professionals, Discipline, Students.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan wa ngat strategis dalam meningkatkan

kualitas sumber daya mai eterminan pembangunan.
Pendidikan adalah u idik melalui kegiatan
bimbin i ng akan

datang. - -

Tujuan Pendidikan Nasional Indonesia adalah agar berkembangnya

[ I e

potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman, takwa pada Tuhan Yang
= I N

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

ang tersurat dal -u

ng tersebut

mening mutu/kualitas rutama penin

didik. I#Ks“tgp)lnnlg.lhkan up

potensi

elemen

kemampuan dan kompetensi guru sangatlah perlu untuk ditingkatkan.
Pentingnya pendidikan bagi suatu bangsa merupakan sebuah keharusan.
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa rendahnya suatu bangsa terletak pada

tingkat pendidikan yang ada dalam bangsa itu. Hampir semua negara menempatka

'Republik Indonesia, “Undang-undang RI” No. 20 tahun 2003 Bab II pasal 3 tentang
tujuan Pendidikan. T.t. tp. Th.
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pendidikan sebagai suatu hal yang penting bagi perkembangan sebuah bangsa dan
negara.” Pendidikan formal memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap
perkembangan potensi peserta didik, hal tersebut mengharuskan semua aspek

yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan untuk meningkatkan kualitas

pendidikan termasuk di atan kemampuan guru dalam
memaksimalkan kompet:

Kualitas pen i elaksana pendidikan

ihadapi bangsa kita den
ang terbentuk kemudi

ang berkualitas. Dala

potensi
memilik antusias

dalam b s belajar

Guru adaP *lntlEoPirnEiawi dala

mengaje manusia

yang potensial. Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur dibidang
kependidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya
sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin

berkembang.

2Kusnandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan sukses dalam sertifikasi Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 9.
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Upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui para
pendidik dituangkan pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat
(2), bahwa guru merupakan pendidik yang memegang peran esensial dalam sistem

pendidikan. Peran, tugas, dan tanggung jawab guru sangat bermakna dalam

mewujudkan tujuan pendidikan mencerdaskan kehidupan bangsa,

meningkatkan kualitas an masyarakat Indonesia
yang maju, adil, m

profesio

menilai e pembi an, serta
ngabdian kepada masya
idak dapat dipungkiri
menguasai semua ko skan ada

raktik pendidikan didalami dan : jan baik
menguasai kan. Hal

sudkan untu didikan yang

= PR EPARE

harapan

tertuang
pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional yang mengatakan bahwa memiliki
kompetensi yang baik menjadi kewajiban semua guru yang menjadi pelaksana
pendidikan. Mulai dari guru Pendidikan anak usia dini hingga guru pendidikan

sekolah tinggi atau biasa disebut Dosen. Guru pelajaran umum terlebih lagi guru

pendidikan Agama yaitu guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Guru sekurang-

*Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (t.k. t.p. t.t), h. 15.
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kurangnya memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, komptensi
kepribadian, komptensi sosial dan kompetensi profesional.*
Apa yang termaktub dalam peraturan pemerintah tersebut sangat menaruh

harapan terhadap kompetensi yang dimiliki oleh guru. Kompetensi guru

merupakan salah satu faktor yan i tercapainya tujuan pembelajaran

dan pendidikan di sek ah berdiri sendiri tetapi

n. Kompetensi yang di uru akan
dalam mengajar. Komp

pengetahuan dan pro

ang profesional me ran pemerintah no un 2008

endidik  yan ama mendi

mengaraipﬂunilEvpih R Engevalua rta didik

pendidikan menengah serta memiliki“kualifikasi akademik atau ijazah jenjang

*Permendiknas, Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (t.k. t.p. t.t.),
h. 11.

*Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 6.
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pendidikan akademik yang sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan
formal di tempat penugasan.®
Kompetensi  profesional ini  merupakan kompetensi yang sangat

berpengaruh bagi peningkatan mutu belajar peserta didik. kompetensi profesional

guru dipengaruhi oleh faktor dari itu sendiri yaitu bagaimana guru

bersikap terhadap pekerj uru terhadap pekerjaan

sebagai
tenaga ¥ di sekolah dengan pen jé Demikian
pula sek: ) yang memiliki sikap n nya pasti
dia ha 2njal ngsi dan kedudukann belaka.

ditanamkan sikap positif guru terhadap

yang diip'mnnnEankR@akuan se

ditunjukkan oleh keinginan untuk selalu menampilkan perilaku hasil kerja yang
mendekati atau sesuai standar ideal, selalu berusaha meningkatkan dan

memelihara citra profesinya, memiliki keinginan untuk mengembangkan

®peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2017 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru . t.t. t.p. th.
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profesinya, mengutamakan kualitas dalam profesi, dan memiliki kebanggaan
dalam prestasi.’
Kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru, baik itu guru pendidikan

umum ataupun guru PAI diharapkan memberi pengaruh yang baik terhadap

peserta didiknya, terutama menc ma pendidikan yaitu menciptakan
sumber daya manusia Y idikan yang dimilikinya.

Oleh karena itu,

proses

ditempuhnya, baik itu linan waktu,
kedisplinan perbuatan. inan

menumbuhkan kepatuh andi

Agama Islam namun berlatar belakang pendidikan lain. Sedangkan pengertian

mendasar profesional adalah suatu bidanag tertentu yang dikerjakan/dilakukan
berdasrkan keahlian.
Adapun mengenai kedisiplinan, ditemukan informasi kurangnya

kedisiplinan peserta didik dalam di lingkungan sekolah. Kurangnya kedisiplinan

"Dadi Permadi dan Daeng Arifin, Panduan Menjadi Guru Profesional (Bandung: CV
Nuansa Aulia, 2013), h. 13.
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terhadap aturan sekolah secara umum maupun kedisiplinan di dalam kelas, dalam
hal ini kedisplinan dalam proses pembelajaran. Penyebab dari permasalahan
tersbut bisa saja berasal dari pendidik dalam hal ini guru sekolah yang kurang

memperhatikan kualitas pendidikan dan memiliki dan mengembakan kompetensi

yang sudah seharusnya dimiliki s enelitian ini mencoba mengaitkan
kompetensi guru dan pe

Kurangnya idi roses pembelajaran
sendiri.
belajar,
tidak m i odel pembelajaran yan bahkan
tidak m i belajaran yang diajarka t peserta

disiplin dalam belajar.

erapa uraian di atas, peneliti hen ebih jauh

tentang etensi  profes Agama Is
rhadap kedis

s PAREPARE

masalah sebagai berikut:
1. Kompetensi profesional guru merupakan tuntutan yang harus dimiliki

olen guru agar dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan

dalam mengajarkan bidang keagamaan sehingga proses pembelajaran

akan berjalan optimal dan tujuan pendidikan bisa dicapai dengan

maksimal
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2. Kedisiplinan merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh peserta
didik. Kedisplinan belajar yang tidak diterapkan dengan baik akan
berpengaruh terhadap proses belajar yang tidak terarah, tatanan belajar

yang buruk sehingga berdampak pada hasil belajar dan kualitas diri

peserta didik itu sendiri

C. Rumusan Masal

Berdasarkan sub bab sebelumnya,
peneliti i pokok
pemba

ar kompetensi profesio Agama

egeri 3 Batu Lappa Ka

r tingkat kedisiplinan p i Negeri 3
ndidikan
Negeri 3

Untuk mempermudah dalam ahami judul Tesis serta terhindar dari
kesalahpahaman, maka terlebih dahulu perlu dijelaskan istilah-istilah dan batasan
yang ada pada judul proposal tesis yang penulis susun. Adapun istilah-istilah yang

dimaksud adalah:
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Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalnya.

Profesional guru berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang

pekerjaan yang ingin atau akan di ng. Profesi guru diartikan sebagai
suatu jabatan atau pe atkan pengetahuan dan

keterampilan khusu

patuh d
dalam K mbelajaraan berlangsu

E. Tu ) Penelitian

nelitian ini adalah sebagai berikut:
uk mengeta S ar - kompetensi p al yang
iliki guru Pe PAI) di SMF i 3 Batu

- PAREPARE
di SMP
Negeri 3 Batu Lappa.
c. Untuk memaparkan pengaruh antara kompetensi profesional guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap kedisiplinan peserta didik di

SMP Negeri 3 Batu Lappa.
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2. Kegunaan/manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti

entang guru dan kompetensinya,

ikan Agama Islam (PA
enambah  informasi  tentang bangan
ompetensi g

Dapat lebih me T i dimiliki

e PRREPARE

yang dimiliki serta menjadi bahan acuan untuk perkembangan
kedisplinan belajar peserta didik.
3. Bagi sekolah
a. Sekolah dapat mengetahui perkembangan kompetensi guru PAI

yang ada di sekolah
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b. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan dalam perumusan program-
program pembinaan peserta didik agar lebih meningkatkan kualitas
belajar terutama kedisiplinan peserta didik.

F. Garis Besar Isi Tesis

Untuk memperoleh gamb an isi penelitian ini, maka penulis
memaparkan garis-garis

BAB | meru pendahuluan yang entang latar belakang

san teori yang melip i an yang
relevan ini, pengertian kompe j tentang

kompet al guru dan Kkedisiplinan pes i emudian

dilanjut ngan pemap' ual penelitia diakhiri
dengan an hipotesis

I merupapwktnvEm Rt metode ian yang

terdiri enelitian,

paradigma penelitian, populasi dan. sampel, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data kemudian uji validitas dan reliabilitas data
penelitian.

BAB IV berisi uraian tentang hasil data penelitian, kemudian pengujian

hipotesis, serta pembahasan hasil penelitian.
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BAB V merupakan bab penutup yang memuat tentang kesimpulan dan
saran-saran dari penulis untuk mengembangkan penelitian selanjutnya serta

diakhiri dengan daftar pustaka.

13l

PAREPARE
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Penelitian Yang Relevan

1. Tesis oleh Ahmad Sudiono. yang berjudul “Profesionalitas Guru

Pendidikan Agama Isl ingkatkan Kualitas Pembelajaran

(Studi Kasus di abupaten Banyumas)”.

elajaran, dan kemampu
ada pada kategori sang
pula terhadap kualitas
n oleh Dahriyani dalam’ Tesis berjudul
Agama Islam da ngannya
s di SMA PC akarta)”.
positif
terhadap

motivasi belajar siswa SMA 'PGRI 3 Jakarta dengan kontribusi yang

8 Ahmad, Sudiono, “Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran (Studi Kasus di MTs Maarif NU 1 Wangon Kabupaten Banyumas Tahun
2014),” Tesis (Wonosobo: Program Pasca Sarjana. Universitas Sains Alquran Wonosobo, 2014),
h. x.

28
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tergolong kuat. Hal tersebut dapat dilihat dari perhitungan koefisien
determinasi sebesar 44,5%.°
3. Tesis yang ditulis oleh Hj. Munawarah yang berjudul “Pengaruh

Profesionalisme Guru terhadap hasil belajar Siswa di MTs Negeri

Pangkajanene Sidenren mberikan hasil penelitian bahwa

profesionalisme MTs Negeri Pangkajene
Sidenreng karena mempunyai

galaman

di atas tentang bebe relevan
dengan i ka dapat ditarik kes mpetensi
emberi pengaruh terh i terutama
dalam i melalui
tesis in pengaruh

terhada

gDahriyani, “Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dan Hubungannya dengan
Motivasi Belajar siswa (Studi kasus di SMA PGRI Jakarta), Tesis (Jakarta, Universitas Islam
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah), 2010.

10Hj Munawarah, ‘“Pengaruh Profesionalisme Guru terhadap hasil belajar Siswa di MTs
Negeri Pangkajanene Sidenreng Rappang,” Tesis (Makassar: Program Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar, 2012), h. Xiii.
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B. Analisis Teori
1. Kompetensi Profesional Guru
a. Pengertian Kompetensi

Kompetensi dalam istilah bahasa adalah kecapakan atau keahlian. '

Kompetensi merupakan perpad tahuan, keterampilan, nilai, dan

sikap yang direfleksi dan bertindak. ** Jadi,

1) i cu pada kemampu sesuatu
ui pendidikan. Kompete njuk ampilan
ang rasional untu pesifikasi

elaksanakan tugastugas kependidikan*®

2)

3) emilikan

jabatan

seseorang.

1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Suatu Pendekatan Baru (PT Remaja
Rosdakarya: Bandung 1996), h. 230.

2E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2002), h.
37.
¥Hamzah Uno, Profesi Kependidikan (Bumi Aksara: Jakarta, 2012), h. 61.

14Kunandar, Guru Profesional ..., h. 51.

3 Roestiyah, Masalah-masalah llmu Keguruan (Bina Aksara, Jakarta, 1989), h. 4.
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4) Kompetensi juga berarti sebagai pengetahuan, keterampilan dan nilainilai
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.*
Abdul Mujid dalam Jenawi, kompetensi adalah seperangkat inteligen

penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk

dianggap mampu melaksanakan alam bidang pekerjaan tertentu.
Konsep kompetensi dap idang yang digeluti oleh

seseorang, apabila ngan pembelajaran,

si ini adalah berhubun uru. Tak
gama Islam (PALl). Di Al harus
suasana pembelajaran yang tidak monotc erti yang

bicarakan. ru ma haruslah

antara lain k

arkan urpﬂi Ri Pm naEdisimpul <

ompetensi.

melaksanan kewajiban secara penuh penuh tanggung jawab. Kompetensi
merupakan suatu kemampuan yang harus ada pada seorang pendidik agar
tugasnya dalam memberikan pendidikan kepada peserta didik dapat terlaksana

dengan baik. Sebab dalam mengelola proses belajar dan mengajar yang

®Kusnandar, Guru Profesional..., h. 52.

7 janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional (Shiddig Press: Bangka, 2017), h.
33.
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dilaksanakan oleh seorang pendidik yang tidak menguasai kompetensi
kepribadian, maka akan mendapatkan kesulitan untuk mencapai tujuan.
b. Macam-macam Kompetensi guru

Menurut Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen

pasal 10 ayat (1) kompetensi gu ompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi fesional yang diperoleh

melalui pendidikan

ajaran. Kata sifat unt adalah
lah juga bermakna salah
akn pedagogik atau bersifa ik. ebih luas

5 adalah sadar terhadap arah tujuan dan

peserta

kompetensi pengelolaan pembelajaran.

¥ Dirjen Pendidikan Islam, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah
Ritentang Pendidikan (Jakarta, DEPAG RI, 2007), h. 78.

®sydarwan Danim, Pedagogi, Andragogi, dan Heutagogi (Cet. II; Bandung: Alfabeta,
2013), h. 69.

20 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
(Jakarta:Grafindo, 2004), h. 7.
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Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan teoritis dan
praktiknya dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus mampu menyiapkan,
meramu serta menyajikan materi pembelajaran dengan baik sehingga mudah

diterima oleh peserta didik.

Dalam Standar Nasional njelasan Pasal 28 ayat (3) butir a,

dikemukakan bahwa kemampuan mengelola

dalam RPP tentang
erupakan kemampua
sekurang-kurangnya
awasan atau landasan kependidikan, pemahaman D peserta
vangan kurik /s cangan pembelaja

ang mendidi atan teknolog

il pempian EMHE peserta
NC

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola
perencanaan belajar peserta didik, proses belajar hingga kemampuan melakukan

penilaian terhadap hasil belajar peserta didik baik dari segi teori ataupun praktik.

*Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,
2009), h.75.
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2. Kompetensi sosial
Kompetensi sosial adalah keahlian guru melakukan komunikasi, bekerja
sama, bergaul simpatik dan mempunyai jiwa yang menyenangkan. Kompetensi

sosial merupakan kemampuan guru sebagai masyarakat untuk berkomunikasi dan

bergaul dengan peserta didik ses naga pendidikan dan lain-lain.?

Kompetensi sosi ikap terbuka, ramah dan
an antara guru den didik, guru dengan
sebagai
partner . ! enjal ring kali
menjad dan identifikasi bagi lik, dan

lingkun

tertinggi

masyarakat, yang keduanya De

1jung pada pencapaian kebahagiaan di
akhirat.”®

Sama halnya dengan masyarakat pada umumnya, guru juga berinteraksi

dengan masyarakat lainnya, berkomunikasi serta saling bertukar pikiran.

%2 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2007), h.75.

2Ukhari Umar, Hadis Tarbawi, (Jakarta:Amzah, 2012), h. 174.
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Kompetensi sosial yang dimiliki seorang guru sebagai bagian dari masyarakat
sekurang-kurangnya memiliki kemampuan berikut ini:
1) Mampu beradaptasi dengan tempat tinggal atau lingkungan tempat ia

mengabdikan diri sebagai seorang guru, dimanapun dan bagaimanapun

kondisi tempat tersebut.

2) Mampu menggu imana teknologi di zaman

sekarang ini I hal yang penti ma sebagai media

3) sesama
dikan yang terkait, oran asyarakat

4) i pri audaraan yang kuat sert me ersahabat

n tanpa membedakan status sosial' nam mudah

rjadi di ling tempat

ensi sosp AHR(EIP AIeRsEang gur sangat

berpeng ah kegiatan

sekolah ada kaitannya dengan orang tua peserta didik, pihak sekolah dalam hal ini
sebagai pelaksana pendidikan tidak akan kesulitan.
3. Kompetensi kepribadian
Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik atau gaya serta sifat khas

dari seseorang yang bersumber dari bentukan dari didikan keluarga, pengaruh

lingkungan dan juga bawaan sejak lahir. Kepribadian memiliki sifat yang dinamis,
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artinya kepribadian seseorang dapat berubah-ubah dan berkembang sampai batas
kematangan tertentu. Untuk menacapai hal tersebut dapat diusahakan melalui
pendidikan, baik di keluarga, sekolah ataupun di lingkungan tempat tinggal.

Kompetensi ini meliputi kemampuan personalitas, jati diri sebagai seorang

tenaga pendidik yang menjadi pa rta didik. Kompetensi inilah yang

selalu menggambarkan sosok yang patut digugu

dan ditiru. Dengan , guru menjadi suri

ensi ian merupakan salah
guru 3 jenis kompetensi lai sial,
alam Penjelasan Peraturan Pemerintah No 19 Tah 5 tentang

di wa kompetensi Kk ian guru

Dewasa

4) Arif dan bijaksana

5) Berwibawa

6) Berakhlak mulia

7) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat

8) Mengevaluasi kinerja sendiri
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9) Mengembangkan diri secara berkelanjutan.?*
Agar seorang pendidik dapat menjalankan fungsi sebagaimana yang telah
dibebankan Allah kepada Rasul dan pengikutnya, maka seorang guru (terlebih

guru Pendidikan Agama Islam) harus memiliki sifat-sifat berikut:

1) Harus memiliki sifat rab uru harus mengaitkan diri kepada

Tuhan Yang M melalui ketaatan kepada

asa menjadi tanda peng

saran itu dalam setiap li
2) at rabbaniahnya dengan . aktivitas
dik bukan semata-mata untuk “mena awasan
nnya, lebih j ditujukan untuk keridaan

erta mewuju demikian, s¢ pendidik

semaksinP RnuErPnaR da anak

3) Hendaknya mengajarkan ilmunya dengan sabar. Dengan begitu, ketika
harus memberikan latihan yang berulang-ulang kepada anak didiknya, ia
lakukan dengan kesadaran bahwa setiap orang memiliki kemampuan yang

berbeda-beda.

24 Akhmad Sudrajat “Arti Penting Kompetensi Kepribadian Guru” diakses dari
https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2012/10/22/kompetensi-kepribadian-guru pada tanggal 10
Juli 2018.
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4)

5)

6)

7)

38

Ketika menyampaikan ilmunya kepada anak didik, seorang pendidik harus
memiliki kejujuran dengan menerapkan apa yang diajarkan dalam
kehidupan pribadinya. Jika yang diajarkan guru sesuai dengan apa yang

dilakukannya, anak didik akan menjadikan gurunya sebagai teladan.

Seorang guru harus senanti atkan wawasan, pengetahuan, dan
kajiannya. Seora etahuan yang mumpuni,
baik dalam slaman, sejarah, ge hasa, dan lain-lain.
ilakukan
urangi kepercayaan an i ak didik
nyepelekan segala ilmu i janya.
rus cerdik dan terampi metode
ran yang variatif serta sesuai dengan situasi dan elajaran.

lum memade seorang

tut untuk Aampaikan

huannya PWHEFWRE%Q&W‘ ke uan dan

Seorang guru harus mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuatu sesuai
proporsinya sehingga ia akan mampu mengontrol dan mengawasi Siswa.
Jika guru dituntut untuk keras, maka guru tidak boleh menampakkan
kelunakannya; dan sebliknya jika dituntut untuk lembut, guru harus

menjauhi  kekerasan. Begitulah sikap pemimpin yang tidak ragu

memutuskan suatu perkara. Bagaimanapun, seorang guru adalah pemimpin
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kelas yang perintahnya harus diikuti dan diindahkan oleh setiap anak
didik.
8) Seorang guru dituntut untuk memahami psikologi anak, psikologi

perkembangan, dan psikologi pendidikan sehingga ketika mengajar, akan

memahami dan memperla idiknya sesuai kadar intelektual dan
kesiapan psikologi

9) Seorang gur untuk peka terhadap kehidupan sehingga

a. Dengan demikian, se idi 5 tanggap
a kehidupan kontempo si Islam
es.
10) ituntut memiliki sikap adil terhada didiknya.
, dia tidak berpiha tamakan kelompok . Dalam

, guru haru k didiknya dengan

e AREPARE

keanekaragaman dan kecakapan (competencies) yang bersifat psikologis. Untuk
itu selanjutnya untuk mempermudah kita terhadap kompetensi guru tersebut,

berikut ini disajikan sebuah tabel berikut.
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Tabel 2.1 Ragam dan Elemen Kompetensi®

Kompetensi Kompetensi Kompetensi
Kognitif Afektif Psikomotor
1. Pengetahuan 1. Konsep diri dan 1. Kecakapan fisik
a. Pengetahuan kependidikan hargadlrl umum
b. Pengetahuan bidang studi ap terhadap diri 2. Kecakapan fisik
c. Kemampuan  mentransfer] s dan orang khusus

strategi kognitif 3. Kecakapan
ekspresi verbal

4. Kecakapan

ekspresi non

verbal.

upakan kondisi, arah, n

dalam bidang pendi

seseorang yang menja penca Adapun

guru ya esional itu se erkualitas, be eten, dan
ehendaki untuk i j mampu

proses belajar pe

peserta didikiyvang le

Selain dari ke empat kompetensi di atas, satu kompetensi yang merupakan

tambahan kompetensi khusus bagi guru Pendidikan Agama Islam seperti yang

%> Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Guru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 229.

Kunandar, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo. 2010), h.
47.
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telah digambarkan sebelumnya berasal dari peraturan kementrian Agama
Republik Indonesia No. 16 tahun 2010.
Kepemimpinan merupakan salah satu kompetensi yang guru kuasai. Hal

ini untuk menunjang martabat kode etik profesi guru. Guru membutuhkan kompe

ensi  kepemimpinan untuk m ran dalam organisasi sekolah.

Kepemimpinan memp ja, keamanan, kualitas

i. Kemampuan

paksaan

atau co otivasi orang-orang dal tertentu.

lah kegiatan dalam me in untuk
kemauan untuk tujuan k

ar Guru Pendidikan Agama Islam

) guru id Islam  sek
Strata 1 d an Agama Namun,

ifikasi peP*rHrEmFAlREg guru ag ga harus
.

1) Penguasaan Materi Pelajaran

Penguasaan materi pelajaran bagi guru merupakan hal yang sangat
menentukan khususnya dalam proses belajar mengajar yang melibatkan guru mata

pelajaran.

?"Moeh Uzer Usman, Menjadi Guru Prefsional (Bandung: PT. Remaja Rsdakarya, 2005),
h. 47.
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2) Penguasaan Metodologi Pembelajaran
Metode-metode pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar
mengajar akan membuat pelajaran agama lebih menarik dan mengesankan bagi

siswa, sehingga mempermudah pencapaian sasaran yang diinginkan. Guru agama

harus mampu menggunakan pen tode pembejaran yang bervariasi.

k menciptakan dan
a terjadi
optimal
dapat te

ampu mengatur pesert

serta lam suasana yang me

n interpersonal yang peserta
gelolaan

erjadinya

muaddib. Guru agama sebagai murabbi artinya guru harus memiliki sifat-sifat
rabbani , yaitu sifat yang diberikan kepada orang yang bijaksana, terpelajar dalam
bidang pengetahuan tentang Rabb. la juga memiliki sikap yang bertanggung

jawab dan penuh kasih sayang terhadap peserta didik.?®

®Moeh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ..., h. 97.

M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), h. 11-12.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru
Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan, kecakapan serta keahlian guru
agama Islam dalam mendidik, membimbing, mengarahkan serta memotivasi

peserta didik dalam pendidikannya sehingga dapat menciptakan kualitas belajar

serta hasil belajar yang maksimal tujuan pendidikan.
b. Tinjauan mendala

1. Pengertian K

atau jab G . j u jabatan
yang k dapat dipegang ole , tetapi
memerl i elalui pendidikan da khusus.
Profesic alah n atau kegiatan yang d ang dan
menjad er penghasilan_kehidupan yang memerlukan keah emahiran
atau ke yang memenuhi s atau norma tertent menjadi

sumber asilan kehid keahlian, ran atau

kecakap g memenP‘ Ann Epinnﬁrtentu se erlukan

Profesi merupakan suatu istilah“yang digunakan dalam menunjukkan suatu
pekerjaan yang membutuhkan keahlian tersendiri. Istilah tersebut mengalami
perkembangan dalam penggunaannya. Jadi, untuk menjadi guru agama Islam,
seseorang harus benar-benar mempunyai kualitas keilmuan kependidikan dan

keinginan yang memadai guna menunjang tugas jabatan profesinya, serta tidak

%Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
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semua orang bisa melakukan tugas dengan baik. Apabila tugas tersebut
dilimpahkan kepada orang yang bukan ahlinya maka tidak akan berhasil bahkan

akan mengalami kegagalan, sebagaimana sabda nabi Muhammad SAW:

01 815%) el Al Al e ) a1 1

Artinya:

Apabila suatu
tunggulah kehan

ahlinya maka

pada orang yang tidak

but. Kompetensi profes

pendi akan disebut profesio ma

keterampilan _teoritik dan praktik dalam proses

sebut cendru Bm"ampuan teo

upaya mP]AanEan RIE pendidi
0

praktik

Undang No.14 tahun 2005 Pasal 8 yang berbunyi: guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, D 2 serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, dan

Undang-Undang No.14 tahun 2005 Pasal 10 ayat 1 yang berbunyi: kompetensi

guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik,

*'Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrohim Bin Mughiroh Bardizah Al-
Bukhori Al-Ja’fi, Shahih Bukhori, Juz 1 (Beriut-libanon; Dar-al kutb al llmiah, 1992), h. 26.
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kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional diperoleh
melalui jalur pendidikan profesi.
Kompotensi profesional tidak hanya menunjukan apa dan bagaimana

melakukan pekerjaan, tetapi juga menguasai kerasionalan yang dapat menjawab

mengapa hal itu dilakukan ber dan teori. Dengan kompetensi

profesional guru bukan fesinya sebagai pendidik

secara : ian yang
diampu
nal menurut Marselus a ampuan
penguas teri aran secara luas dan m gkinkan
guru un i erta didik menguasai p rampilan
secara I, sehingga dapat memenuhi standar pete g telah
ditetap m Standar Pendidi 32
at lain dike B. Uno ba mpetensi

profesic juru agar
dapat
Menurut Undang-undang No. ahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara

luas dan mendalam yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran

%2Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru: Konsep Dasar, Problematika, dan
Implementasinya (Jakarta: Indeks, 2011), h. 43.

% Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problematika, Solusi, dan Reformasi
Pendidikan di Indonesia (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), h. 18.
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di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan
terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.

Menurut PP No. 19 Tahun 2005 penjelasan pasal 28 yang dimaksud
dengan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing
peserta didik memenuhis standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar
Nasional Pendidikan.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kompetensi profesional merupakan-seperangkat kemampuan peserta didik dalam
mengajar, mendidik dan mengarahkan peserta didik untuk memenuhi standar
Pendidikan agar tercapai tujuan pendidikan dengan maksimal.

2. Indikator kompetensi profesional guru

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa “Kompetensi guru sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi”. Indikator kompetensi profesional guru dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung pelajaran yang dimampu.

b. Mengusai standar kompentensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang dimampu.

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang dimampu secara kreatif.
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d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif.
e. Memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan mengembangakan diri.

Menurut Uzer Usman kompetensi profesional secara spesifik dapat dilihat

dari indikator- indikator sebagai

a. Menguasai nal tujuan pendidikan,

ta mengenal prinsip-

ngajaran
i bahan

3 tujuan
mengem gajaran,
engembang-kan strategi memilih

ran yang sesuai, memili sumber

akan program pengaja-r belajar

Eat, mengatur ruangan interaksi

onal adalah guru yang telah men t pe n secara

formal irkan ketentuan ya baik dalam kaitan jabatan
maupu pelakang pen akuan ini di an dalam
bentuk putusan,Pﬂ naEPhR Eagainyab berupa
kualifik ¢ gai karir,

maka guru yang profesional menur ondy adalah meraka yang mengambil
keahlian khusus untuk tujuan organisasi pendidikan/sekolah. Kemajuan ini
biasanya diperoleh dari hasil pendidikan atau training khusus. Sedangkan menurut

Drs. M. Uzer Usman guru yang profesional adalah orang yang memiliki

kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu

%*Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ..., h. 18.
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melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Atau
dengan kata lain, guru profesional adalah orang terdidik dan terlatih dengan baik,
serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya.®

Indikator guru yang memiliki kompetensi profesional menurut Samana

adalah sebagai berikut:
a. Guru menguasai h (guru) dalam mendidik

siswanya ad bantu siswa dalam embangkan akalnya

nya.
b. ( gelola program bela j diharap

ungsional tentang pe

hendaknya berkembang me kelompok belajar yang penuh

persahabatan serta kerjasama, yang bersemangat untuk belajar
(bermotivasi, yang berkeinginan untuk mencapai prestasi, yang memiliki
cita-cita dan yang menangkap makna belajar), yang berdisiplin dalam

menyelesaikan tugas-tugas, yang efektif dan efisien dalam penggunaaan

*Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ..., h. 15.
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waktu belajar dan secara keseluruhan situasi kelas tersebut menyenangkan
anggotanya (siswa dan guru).
d. Guru mampu menilai prestasi belajar siswa untuk kepentingan pengajaran

Salah satu cara yang perlu dipahami guru secara fungsional adalah bahwa

penilaian pengajaran mer integral dari sistem pengajaran.

Pembimbingan si adap diri sendiri beserta
penilaian yang a at membantu untuk
e. ( : i pe

rtisipan yang baik d elaya

h. Guru membantu si uk ali serta

ta potensinya, memba un

yang tepat dalam hidupnya, membantu si: 3 i
masal hi E pertanggung (berani
gan alternatif pe nya dan

Kompetensi profesional berdasarkan dari beberapa uraian sebelumnya
memberikan penjelasan yang sangat mendetail bahwa profesional merupakan
kemampuan seorang guru termasuk guru Pendidikan Agama Islam dalam

menguasai materi, pelaksanaan serta evaluasi hasil pembelajaran sesuai dengan

keahlian yang dimilikinya.

*Samana, Profesionalisme Keguruan (Yogyakarta: Kanisius, 1994), h. 61-68.
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Johnson sebagaimana dikutip Anwar mengemukakan kemampuan
profesional mencakup:
1) penguasaan pelajaran yang terkini atas penguasaan bahan yang harus

diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan bahan yang diajarkan

tersebut.
2) penguasaan da wawasan kependidikan

dan keguru

ut mengenai kompeten
dijabar : merintah Republik Ind un 2008
Tentang j ompetensi profesional g
uan guasai materi
menguasai subtans

berarti gur

b) Mampu mengorganisasikan materi pembelajaran
Dalam hal ini berarti guru harus memahami hubungan antar mata pelajaran
terkait dan menyampaikan materi pelajaran secara berurutan

c) Mampu menyesuaikan materi pelajaran dengan kebutuhan siswa
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Dalam hal ini guru harus mampu menerapkan konsep-konsep keilmuan
dalam proses belajar mengajar dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

2. Pemahaman terhadap perkembangan profesi

a) Mampu mengikuti pe

relevan (sesuai)
gkan bidang studi
fungsi sekolah

eserta didik

siplin bila dilihat as adalah lati

Secara istilah, disiplin oleh beberapa pakar diartikan sebagai berikut:

%" Asy Mas’udy. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Yogykarta: PT. Tiga
Serangkai, 2000), h. 88.
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1. Keith Davis dalam Drs. R.A. Santoso Sastropoetra mengemukakan:
Disiplin diartikan sebagai pengawasan terhadap diri pribadi untuk
melaksanakan segala sesuatu yang telah disetujui atau diterima sebagai

tanggung jawab.*®

2. Julie Andrews dalam and Barbara An Barnet Ph.D
life training that, once
experienced

practiced, develops a al’s ability to control

as diri).
3. ij to, S.H. dalam buku “ i Sukses”
akan: adalah suatu kondisi ipte erbentuk
pro I _serangkaian prilaku yang unju ilai-nilai

, kepatuhan, i n atau keterti
D inisi-definisi impulkan bahwa adalah
yang tercPklni E)PH&R)Eg dikemb menjadi
: epatuhan,
kesetiaan, Kketertiban dan semua itu

akukan sebagai tanggung jawab yang

bertujuan untuk mawas diri.

% Santoso Sastropoetra, Partisipasi, Komunikasi, Persuasi dan Disiplin dalam
Pembangunan Nasional (Bandung: Penerbit Alumni), h. 747.

%Julie Andrews, "Discipline”, dalam Shelia Ellison and Barbara An Barnet Ph.D, 365
Ways to help your Children Grow, Sourcebook, Naperville, Illinois, 1996, h. 195.

*30egeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses (Jakarta: Pradnya Paramita, 1994),
h. 23.
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Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh dalam melakukan pekerjaan
tertentu yang menjadi tanggung jawabnya atau dengan kata lain suatu tindakan
yang dilakukan oleh seseorang dalam melaksanakan tanggung jawab sudah

seharusnya dilakukan. Misalnya, bagi seorang siswa mempunyai tanggung jawab

yang harus dilakukan di Sekolah hari siswa datang tepat waktu dan

selalu mengumpulkan t akan salah satu contoh
bahwa disiplin seor ta didik memiliki enting dalam proses

peserta

didik dapat dilihat dari : terhadap
rkaitan dengan jam bel : puti jam
dan keluar sekolah, kepatuhan dalam berpakaian, k an dalam

atan sekolah, dan ny; ifi rta didik

Disiplin diharapkan mampu meng anak untuk berperilaku sesuai dengan
standar yang ditetapkan kelompok sosial masyarakat, menurut Elizabet B.

Hurlock “disiplin harus mempunyai empat unsur pokok, jika salah satu dari

keempat unsur pokok itu hilang maka akan menyebabkan sikap yang tidak
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menguntungkan pada anak dan perilaku yang tidakan sesuai dengan yang
diharapkan.** Keempat unsur tersebut adalah sebagai berikut:
a. Peraturan

Pokok pertama dalam disiplin adalah peraturan, peraturan adalah pola

yang ditetapkan untuk tingkah la ut mungkin ditetapkan oleh orang

tua, guru atau teman embekali anak dengan

Misalnya peraturan

kelas, K S makan sekolah, kama bermain
gan peraturan di rumah anak apa
yang hg dan apa yang tidak bo ah, atau

n keluarga.

hukuman be ri bahasa

ire, yan?‘tineEtPil“E pada se

balasan. Walaupun tidak dikatakan ara jelas, tersirat bahwa kesalahan,
perlawanan atau pelanggaran ini disengaja, dalam arti bahwa orang itu

mengetahui bahwa perbuatan itu salah tetapi tetap melakukannya.

“Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, terj. Med Meitasari Tjandrasa (Jakarta:
Erlangga, 1990), h. 84.
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c. Penghargaan
Pokok ketiga dari disiplin adalah penggunaan penghargaan, istilah
“penghargaan” memiliki arti tiap bentuk penghargaan untuk suatu hasil yang baik.

Penghargaan tidak perlu berbentuk materi, tetapi dapat berupa kata-kata pujian,

senyuman atau tepukan di b . Penghargaan yang diberikan

menyusul hasil yang te hargaan berbeda dengan

suapan, yang merup janji akan imbalan akan untuk membuat

sebelum

plin adalah konsistens tensi i tingkat
keserag = . Konsistensi tidak sa an an, yang
berarti ada perubahan. Sebaliknya, konsistensi ialah

menuju ke ‘ kan ada

bingung mengenai apa yang diharapkan dari mereka. Konsistensi harus menjadi
ciri semua 14 aspek atau unsur pokok disiplin, harus ada konsistensi dalam
peraturan yang digunakan sebagai pedoman perilaku, konsistensi dalam hukuman
yang dberikan pada mereka yang tidak menyesuaikan pada standar, dan

konsistensi penghargaan bagi mereka yang bisa menyesuaikan.
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2. Jenis-jenis disiplin

Adapun macam disiplin berdasarkan ruang lingkup berlakunya ketentuan
atau peraturan yang harus dipatuhi, dapat dibedakan sebagai berikut:*?

a. Disiplin diri

Disiplin ini berlaku erorangan saja, dalam artian
ketentua dan peratura eorang saja. Contohnya

disiplin belajar, disi

eraturan-
oleh orang banyak atau , disiplin

lalu lint isi hadiri rapat.

nasional a abila n-peraturan
erupakan tata la u a kehidupa gsa dan
) harus dipat . Misalnya, di

lin menginiAﬁEEBA R E

sosial ataupun kehidupan bernegara memiliki aturan dan ketentuan masing-
masing yang harus ditaati demi mewujudkan kehidupan yang baik dan

berkualitas.

*2Sugeng Haryono, “Pengaruh Kedisiplinan Siswa Dan Motivasi Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi”, Faktor Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol. 3
No.3. November 2016 (online), hal 265. Dalam:
Https//journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Faktor/article/viewFile/939/874 (diakses tanggal 30
Desember 2020)
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Demikianlah cara-cara belajar yang perlu diperhatikan oleh setiap peserta
didik, karena dengan memiliki cara belajar yang baik akan membantu peserta
didik dalam mencapai prestasi yang tinggi, dan cara tersebut dapat dilaksanakan

dengan baik secara teratur setiap hari, apabila peserta didik memiliki sikap

disiplin. Jadi peserta didik yang rtanam sikap disiplin akan selalu
mencari dan menentuka waktu.

Allah berfir Q.S. Al-Ashr/103.

manusia dalam kerugi
beramal shaleh, dan
berpesan-pesan dalam
isiplin dengan waktu se

dengan ahkan mengklaim manusia sebagai ora ) merugi

karena ) i n u dengan ba

melakukan perbuatan sekehendaknya, akan tetapi hal itu tidak lebih sebagai
tindakan pengarahan kepada sikap yang bertanggung jawab dan mempunyai cara
hidup yang baik dan teratur. sehingga dia tidak merasakan bahwa disiplin
merupakan beban tetapi disiplin merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya

menjalankan tugas sehari-hari.

Kementrian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya (CV. Penerbit Diponegoro, 2010),
h. 601.
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Menurut Elizabet B. Hurlock bahwa tujuan seluruh disiplin ialah
membentuk prilaku sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-peran
yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu di identifikasikan.**

Karena tidak ada pola budaya tunggal, tidak ada pula satu falsafah pendidikan

anak yang menyeluruh untuk i cara menanamkan disiplin. Jadi

metode spesifik yang budaya sangat beragam,

walaupun semuany. nyai tujuan yang aitu mengajar anak

ok sosial

in menurut Charles adal j panjang
yaitu s an terkontrol dengan a e Tujuan

jangka ) yai mengembangkan dan i ak tanpa

memang se

al ini perlu dits

2ngalami Pﬂnmanilan. Disi

tidak hanya demikian, disisi lain juga melatih, mendidik, mengatur hidup berhasil
dan lebih baik dalam keteraturan. Segala kegiatan atau aktivitas akan dapat

terselesaikan dengan mudah, rapi dan dalam koridor tanggung jawab secara utuh.

**Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak ..., h. 88.

**Charles Schaefer, Cara Efektif Mendidik dan Mendisiplin Anak (Jakarta: Mitra Utama,
1980), h. 88.
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Soekarto Indra Fachrudin menegaskan bahwa tujuan dasar diadakan
disiplin adalah:
a. Membantu anak didik untuk menjadi matang pribadinya dan

mengembangkan diri dari sifat-sifat ketergantungan ketidak bertanggung

jawaban menjadi bertang
b. Membantu anak nya problem disiplin dan
menciptakan belajar mengajar di
gat perlu
ditegak A khususnya bagi peserta e mbentuk

pribadi i terarah sesuai dengan i dalam

lingkun il belajar bisa maksim kan bisa

4. Or kedisiplina'
mengukur i elajar i perlukan

indikata tor, indikPrAjn(EeP)AthEa ketahui melihat

jenis ke dominan

plin dalam hal kerja atau perbuatan”.47

yakni disiplin dalam hal waktu dan d
Indikator-indikator yang dapat digunakan untuk memngukur tingkat disiplin

belajar berdasarkan ketentuan disiplin waktu dan disiplin perbuatan, yaitu:

“**Soekarto Indra Fachrudin, Administrasi Pendidikan (Malang: Tim Publikasi, FIB IKIP,
1989, h. 108.

*"H.A.S. Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), h. 95.
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a. Disiplin waktu, meliputi:
1) Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang sekolah tepat
waktu.

2) Tidak meninggalkan kelas/ membolos

3) Menyelesaikan tugas
4) Menyesuaik

b. Disiplin per,

orang lain mengerjakan
hong.

dalam proses pembel ika 3 g tidak

ye encakup tidak me k, tidak

ggu orang la j sedang

PAREPARE

¢ an agar

siswanya berhasil dalam mencapai hasil belajar. Untuk itu, diperlukan penegakan

disiplin bagi siswa yang melanggar tata tertib yang berlangsung di sekolah, siswa
diharapkan dapat berprilaku baik dan berhasil dalam proses pembelajaran.

Adapun usaha-usaha dalam menegakkan kedisiplinan peserta didik salah

satunya berasal dari pendidik itu sendiri. Pendidik yang memiliki integritas,

kewibawaan serta menjunjung tinggi profesionalitas diharapkan bisa menjadi
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teladan untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik, baik itu kedisplinan di
sekolah secara umum, di kelas dan di rumah saat mengerjakan tugas sekolah.
C. Kerangka konseptual penelitian

Kerangka konseptual adalah penggambaran antara konsep-konsep khusus

yang merupakan kumpulan dala rkaitan, dengan istilah yang akan

diteliti dan atau yang di

proses

dapat litas belajar peserta

elama proses pembejar kualitas

mpengaruhi tingkat kes terhadap

mili sional yang tentunya

semangat belajar yang tinggi lalu ke an secara otomatis membuat siswa taat
dan disiplin dalam proses pembelajaran.

Sebaliknya, guru yang mengabaikan profesionalitas dalam proses
pembelajaran akan cenderung acuh terhadap situasi belajar, metode, penguasaan

materi, tanggung jawab dan kemampuan mengelola kelas sebagai kesatuan belajar

*30erjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press, 1986), h. 132.
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yang menyenangkan. Sehingga membuat peserta didik juga akan acuh terhadap
materi pembelajaran, kurang bersemangat, lalai dalam mengerjakan tugas atau
bahkan bolos saat pembelajaran sedang berlangsung.

Kualitas yang dimiliki oleh seorng guru harus bersinergi dengan

kemampuannya dalam mengelo dan mengarahkan peserta didik

dalam belajar sehingga belajar untuk mencapai

tujuan pembelajaran

kompet

peserta 3 Batu Lappa Kab. Pinr

I atas, kerangka konsept

7).

PAREPARE
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KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAI

~

ﬁompetensi Profesional guru

1. Menguasai materi
pembelajaran
. kemampuan mengela

disiplinan Peserta didik

gi

PESERTA DIDIK SMP
NEGERI 3 BATU LAPPPA
KAB. PINRANG
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara yang sifatnya sementara, bisa benar
dan bisa juga salah. Maka dari itulah perlu dilakukan penelitian.

Jenis hipotesis yang digunakan_.adalah hipotesis penelitian yang mencari

pengaruh antara kompetensi k an kedisiplinan belajar peserta

didik. Berdasarkan defi ian ini diambil hipotesis

bahwa:

Ho: dengan
eserta did abupaten

Ha: at pe antara kompetensi Pro terhadap
eserta didik SMP Neg : abupaten

13l

PAREPARE
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunaka n kuantitatif karena menggunakan

angka, mulai dari peng adap data tersebut, serta

penampilan dari Penelitian kuanti pakan suatu proses

lasional (descriptive co
an d menurut Sugiyono adal:
ende

danya tanpa

generalisasi

penelitian korelasi. Permasalahan korelasional dalam suatu penelitian merupakan

penelitian yang bersifat hubungan dua variabel atau lebih, di mana terdapat

“9 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Penelitian (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), h. 12.

%0sugiyono, Metode Penelitian, kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), h. 147.

65
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hubungan klausal atau hubungan sebab akibat yang saling mempengaruhi antara
satu variabel dengan variabel lainnya.
B. Lokasi dan waktu penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanak enengah Pertama Negeri 3 Batu
Lappa Kabupaten Pinra okasi penelitian tepatnya
di Baruppu Desa Ka dan keadaan sekolah

adalah s

ulappa Terletak di d : inrang -
enreka n Baruppu, Desa Kase . E pa, Desa
kaserale : aerah pegunungan.

1. ; UPT SMP Negeri 3 Batu

3. g Pendidika

4. S SEkOIahPA R E Pﬂ R E

RT/RW 0/0
Kode Pos 91253
Kelurahan Kaseralau
Kecamatan Batulappa
Kabupaten / Kota Pinrang

Provinsi Sulawesi Selatan
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Negara Indonesia
-3,5626 Lintang
6. Posisi Geografis
119,7037965 Bujur

7. SK Pendirian Sekolah No. 420/1205/DIKPORA/2012

8. Tanggal SK Pendirian
9. Status Kepemili

10. SK Izin O

Sulselbar
Pinrang
SMPN 3 S
Ya

Tanah Milik (m?)

Tanah Bu

PAREPARE

20. Nomor Telepon
21. Nomor Fax

22. Email smpn3satapbatulappa@gmail.com

23. Website
Data Periodik

24. Waktu Penyelenggaraan Pagi / 6 hari

67
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25. Bersedia Menerima BOS? Ya

26. Sertifikasi 1ISO Belum Bersertifikat
27. Sumber Listrik PLN
28. Daya Listrik (watt) 1300

29. Akses Internet
30. Akses Internet

Sanitasi

b. i Organisasi

MP Negeri 3 Batulappa.

nan dan

" PAREPARE

a) Mewujudkan pembelajaran yang efektif, efisien dan kontekstual.

b) Mewujudkan peningkatan profesionalisme pendidik dan tenaga
kependidikan.

¢) Mewujudkan sarana dan prasarana pembelajaran sesuai standar

nasional.
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d) Mewujudkan kegiatan non akademik dan keagamaan melalui
kegiatan ekstrakulikuler dan pembiasaan nilai-nilai budaya lokal.
e) Mewujudkan manajemen partisipasi sebagai implementasi MBS

dalam mencapai Standar Pelayanan Minimal (SPM).

f) Mengoptimalkan p umber dana dan daya dukung

9) wa, bersopan santun

a visi dan misi sekolah
berikut :
raih prestasi, baik bida
amatan dan kabupaten.
ny peserta didik ya

ian mengem

P AORCE PA R E
Al

menghargai (Sipakatau)
d. Sarana dan Prasarana

Fasilitas yang ada di sekolah merupakan salah satu penunjang berhasilnya

suatu proses pembelajaran, oleh sebab itu tinggi rendahnya kualitas peserta didik

suatu sekolah sangat ditentukan oleh fasilitas yang dimilkii oleh sekolah. Dengan

adanya fasilitas yang memadai, tentunya akan menjadi daya tarik tersendiri pada
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masyarakat untuk memasukkan anak-anaknya ke sekolah, karena mereka
mengakui bahwa sekolah ini adalah yang terbaik buat anak mereka, dan berharap
sekolah ini dapat menyiapkan fasilitas yang dibutuhkan anaknya dalam proses

pendidikannya.

SMP Negeri 3 Batu La engan tujuan agar sekolah tingkat

menengah pada daerah anak-anak tamat Sekolah

tentang fasilitas sekol ada tabel
berikut:
.1 Jumlah dan Kondis
KondisiBangunan
ButuhP

1

'PAREPARE

Kantor 1 v

Ruang Guru - - 1
Lab. IPA - - 1
Lab. Komputer - - 1
Lab. Bahasa - - 1

wC 1 v
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Sumber Data: File dari Operator Sekolah

KOMITE

RATIII APPA

STUKTUR ORGANISASI UPT SMP NEGERI 3

KEPALA UPT

SALENG, S.Pd
NIP 10720521 200012 1

LISMAWATY SYAMSUL.

WAKASEK

UR. TATA
USAHA

UR. KURIKULUM

MUH. NUR

TANRASULA,

S Pd

LABORAN
SYAMSIAH. PENDAIS
. SPd.l

PKn

S.Pd

BHS. INDONESIA
MATEMATIKA
SYAMSUL, S.Pd
IPA

S.Pd

IPS

S.Pd

BHS. INGGRIS
S.Pd

UR.
KESISWAAN

PUSTAKAWA
N

SYAMSUL, S.Pd

SENI BUDAYA

GURU MATA PELAJARAN

ERNAWATI,
: ABDUL MUIS,

1 ZAINAL
. LISMAWATY

SYAMSIAH,
: ABDUL MUIS,
: NURAISYAH,
LISMAWATY

HASTUTI, S.Pd
: NURAISYAH.

WALI KELAS VII

71

ABD. MUIS, S.Pd

WALI KELAS
VIl
HASTUTI, S.Pd

WALI KELAS IX
SYAMSIAH, S.Pd

SISWA
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2. Waktu Penelitian
Penelitian i aitu bulan Agustus

sampai

nakan dalam penelitia
encakup paradigma p
elitian kuantitatif, yan

suatu metode dalam penelitian yang melib

dideduksi dari hi ya yang tingkat ak nya atau
onseptualnya Penelitian  kuanti pertujuan

ubungan Pti RIEIFICHE variabel 3, dalam
on

terhadap

D. Populasi dan sampel

1. Populasi
Suatu penelitian merupakan fenomena yang berkembang dalam populasi,
yaitu dapat dirasakan dan diamati oleh anggota populasi itu sendiri atau orang lain

yang menarik perhatian terhadapnya. Populasi dalam hal ini adalah keseluruhan
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dari obyek penelitian dalam kaitannya untuk memperoleh data terhadap suatu
masalah penelitian.
Berkaitan dengan pengertian populasi di atas, maka disimpulkan bahwa

populasi adalah keseluruhan yang menjadi objek penelitian yang dapat

memberikan informasi atau data an. Populasi yang dimaksud pada

penelitian ini adalah se Batu Lappa Kabupaten

suharsi nyatakan bahwa dalam : lilakukan
suatu p apabila subyek kurang bih baik
diambil sehi nelitian merupakan pe anjutnya
jika sub lebi o

gambilan
sampel populasi
untuk
u Lappa
Kabupaten Pinrang pada tahun 20 020 yang berjumlah 28 orang. Dari

populasi tersebut maka peneliti mengambil sampel dengan menggunakan total

sampling dengan tabel sebagai berikut.

*Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Suatu Pengekatan Praktik Cet 13, (Jakarta:
Rineka Cipta), h. 117.

52Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah. h.
151.
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data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang terkumpul. Oleh

3Sumber Data: Dokumentasi Sekolah Menengah Negeri 3 Satu Atap Batulappa Kab.
Pinrang 2019-2020.
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karena itu, menyusun instrumen bagi kegiatan penelitian merupakan langkah
penting yang harus dipahami betul oleh peneliti.>*
Instrument penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang

diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian

akan tergantung pada jumlah vari

Kisi-kisi instrum dalam tabel berikut ini.

| 3.3 Kisi-kisi Instrum

No. i In

1. i . Guru menguasai mate

u 2. kemampuan mengelola pr pem

pelajaran de

media

7. Kemampuan mengembangkan materi pembelajaran
secara kreatif

8. Melakukan evaluasi terhadap perkembangan
belajar peserta didik™

% Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi (Jakarta:
Bumi Aksara. 2006), h. 168.
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2. Kedisiplinan 1. Disiplin terhadap waktu belajar

n

peserta didik Kedisiplinan dalam mengerjakan dan
menyelesaikan tugas sekolah
3. Taat dan patuh terhadap tata tertib sekolah secara

umum dan tata tertib kelas secara khusus

terhadaap  pemahaman  yang

materi pembelajaran dengan
angat dalam proses

individu
ama saat
Lanjutan tabel 3.3 diberikan tugas berke
Disiplin mempersia i ngkapan
pembelajaran
. Tepat waktu dan a-nunda
ekerjaan rumah, tugas se kegiatan
proses

0 idak uat kerib an tidak
PAREPARE

F.  Teknik pengumpulan data

**Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
pada pasal 10 ayat (1)

%6Soekarto Indra Fachrudin, Sarana Pendidikan ..., h. 108.
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Setiap penelitian yang dilakukan tentunya menggunakan beberapa teknik
penelitian dimana teknik yang satu dengan yang lainnya saling menguatkan agar
data yang diperoleh dari lapangan valid dan otentik.

a. Observasi

Sebagai metode ilmia engamatan) diartikan sebagai
”pengamatan pencatata mena yang diselidiki.”’

es ini peneliti mema atau suasana tertentu

ran guru dan siswa melihat

yang diterapkan oleh gama proses

s. Proses observasi ini naka a cermat

dengan untuk memperoleh tingkat validitas (keabsahan) alibilitas

il pengamatan yan .
asi - dimaksu gsung prose belajaran

h dahulu Pemen[ErPeAnn Eulis tenta ek-aspek

dengan
yang ak
b. Pedoman Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya®®. Angket yang diberikan memudahkan untuk mendapatkan data

S’suwardi Lubis, Metodologi Penelitian Sosial (Medan: USU PRESS, 1987), h. 101.

%83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ..., h. 199.
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tentang tanggapan peserta didik. Angket merupakan metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara menggunakan pertanyaan yang harus dikerjakan atau
dijawab oleh orang yang meliputi sasaran angket tersebut. Dalam penelitian ini,

angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang kompetensi profesionalisme

dan kepemimpinan guru PAI a terhadap kedisiplinan belajar
peserta didik.

Dalam peng , penelitiaan setiap diminta pendapatnya
menge ini an likert.
Skala li
tentang ° Penilaian jawaban p jan cara
membe . kala likert masing-msi gradasi

mulai d mpai yang negatif yang . kata dan

diberi s nya opsi jawaban terdiri atas 5 (li

tabel be

Tabel 3.4. Ukuran Alternatif Jawaban Kuesioner (positif) °

Pilihan jawaban Bobot nilai

Selalu/sangat setuju/sangat baik 5

5°sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ..., h. 93.
805ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ..., h. 143.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



79

Sering/setuju/baik 4
kadang-kadang/ragu-ragu/cukup 3
Pernah/tidak setuju/tidak baik 2

Tidak pernah/sangat tidak bai

an jawaban

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menghimpun

dan menganalisa dokumen-dokumen. Baik itu dokumen tertulis, gambar maupun

$15ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ..., h. 143.
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elektronik. ® Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang profil
sekolah, keadaan guru, keadaan siswa dan data-data terkait lainnya.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan

pendekatan kuantitatif, yaitu a statistik yang berfungsi untuk

mendeskripsikan atau jek yang diteliti melalui

data populasi seba alisis dan membuat

suatu metode dengan
ada tidaknya pengaru i uru dan
p prestasi belajar siswa

ng digunakan dalam penelitian ini:

1. A statistik deskriptif

suatu keadaa sifat data

EE deskripti

ni digunakan

asing variFIkrEiE Pam

dari ma

ini mel standar

deviasi.
a) Persentase

Untuk menghitung jumlah persentase dari setiap butir angket, Penulis

menggunakan analisis persentase dengan rumus:

-k
P—NX10O%

62Nana Syaodih Sukmadinata, MetodePenelitian, Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 221.
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Keterangan:
P : Angka persentase
F : Frekuensi yang sedang di cari persentasenya

N :Jumlah responden

100%: Bilangan konstan

b) Distribusi frekue

Untuk meng jang kelas interval an rumus berikut ini:

)

ti ﬂ'agariabel u 2ngetahui

ofesional

se dihitung
menggunakan rumus berikut ini:

AP=_ Xi x100%
Sit

Keterangan:
AP = Angka Persentase

Xi = Skor hasil pengumpulan data

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



82

Sit = Skor ideal/skor maksimal variabel®

Selanjutnya untuk menentukan kriteria interpretasi skor angka persentase
pada masing-masing variabel penelitian mengacu pada kriteria interpretasi skor di

bawah ini:

Tabel 3.6. Kriteria Inte or Variabel Penelitian®

Skor Perse iteria interpretasi

d) Modus
Modus adalah nilai yang sering muncul/nilai yang frekuensinya banyak
dalam distribusi data.

e) Median

*Muh. Dahlan Thalib, “Membangun Motivasi Belajar Melalui Pendekatan Kecerdasan
Emosional dan Spiritual” (Parepare: IAIN Parepare, 2019), h. 42.

Muh. Dahlan Thalib, “Membangun Motivasi Belajar Melalui Pendekatan Kecerdasan
Emosional dan Spiritual ..., h. 43.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



83

Median atau nilai tengah adalah pemusatan data yang membagi suatu data
menjadi setengah (50%) data terkecil dan terbesarnya. Syarat utama untuk
menentukan median adalah dengan mengurutkan data-data yang ada.

f) Standar Deviasi

A

Standar deviasi adalah nilai statistik yang digunakan untuk menentukan

bagaimana sebaran data dalam sampel, dan seberapa dekat titik data individu ke

mean — atau rata-rata — nilai sampel. Ini dihitung sebagai akar kuadrat dari varian
I R

dengan menentukan variasi antara setiap titik data relatif terhadap rata-rata. Jika

titik data lebih jauh dari rata-rata, ada penyimpangan yang lebih tinggi dalam

kumpulan data; dengan demikian, semakin menyebar data, semakin tinggi standar

deviasi.®

c

ntuk mengetahui nilai dari masing-masing analisis deskriptif data

penelitian (mean, modus, median dan standar deviasi), maka peneliti

T |

menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for windows dengan menu Descriptive Analysis.

statistik aso

melakupkln Eapnt“ Eebih dahu ukan uji

selanjutnya. Uji normalitas merupa ji yang dilakukan untuk mengetahui
normal atau tidaknya distribusi data yang menjadi syarat untuk menentukan jenis

statistik yang akan dipakai lebih lanjut.

®°Sri Dianti “Pengertian Standar deviasi: Kegunaan, kelebihan, contoh, cara menghitung
Diakses pada https://www.sridianti.com/pengertian-standar-deviasi.html. Pada tgl. 28 Desember
2020.
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Dalam uji normalitas, penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS
25.0 for windows yaitu dengan One Sampel Kolmogrov — Smirnov test. Adapun
kriterianya yaitu, apabila nilai sig. > 0,05 maka data tersebut dinyatakan

berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai sig. < 0,05 maka data tersebut

dinyatakan tidak berdistribusi nor

Setelah melalui kemudian dilakukan uji

korelasi untuk mene bungan antara variab ensi profesional guru
PAI da korelasi
ows, lalu

orelasi di

. Tabel Interpretasi K

iteria Interpre

Sangat Kua

3. Kaidah Signifikansi penelitian
a. Uji hipotesis
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu

keputusan, yaitu keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis tersebut.

Muh. Dahlan Thalib, “Membangun Motivasi Belajar Melalui Pendekatan Kecerdasan
Emosional dan Spiritual ..., h. 44.
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Dalam suatu penelitian hipotesis merupakan pedoman karena data yang
dikumpulkan adalah data yang berhubungan dengan variabel-variabel yang
dinyatakan dalam hipotesis tersebut.®’

Penelitian ini menggunakan Uji Hipotesis dengan cara Parsial (Uji-t) karena

penelitian ini terdiri dari dua vari riabel X (kompetensi profesional

guru PAI) dan variabel engan ketentuan sebagai
berikut:
1) A variabel

k

profesiona
peserta didik (variabel Y).
Analisis ini menggunakan analisis uji regresi sederhana untuk mengetahui

hubungan/pengaruh variabel kompetensi profesioal guru PAIl (X) terhadap

$7Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Suatu Pengekatan Praktik ..., h. 168.
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variabel kedisiplinan peserta didik (Y) dan menggunakan uji t (parsial) untuk
menguji hipotesis penelitian.
c. Uji regresi sederhana

Uji regresi merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui

ada atau tidaknya pengaruh antar
Uji regresi seder akan aplikasi SPSS 25.0

for windows denga linear regression. rtieria keputusannya

liabilitas Data
1. i en
alid, jika pertanyaan

diukur oleh

Uji validitas instrument dapat menggunakan rumus korelasi. Rumus

korelasi berdasarkan Pearson Product Moment menurut Sugiyono adalah sebagai

berikut

%M. Igbal Hasan. Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002). h. 144.

%*Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2000), h. 135.
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NYXY - X)X Y)
NEX? — (XX?) NEY?—(¥Y?)

Txy =

keterangan:

Keterangan :
= Koefisien Korelasi

N = Banyaknya Sampel
>X = Jumlah skor keselur
YY = Jumlah skor ke

amun, jika c 2h hasil r

hitung < I i id alid.

s data dP(*raniPﬁln Etanyaan.

variabel
didik 10

item. Adapun hasil pengujiannya terdapat pada tabel berikut:

Tabel 3.8. Validitas Item Soal Kompetensi Profesional guru PAI

NO ITEM NILAIr HITUNG NILAIr TABEL KETERNGAN

0,392 0,374 VALID

0,572 0,374 VALID

0,437 0,374 VALID
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4 0,393 0,374 VALID
) 0,411 0,374 VALID
6 0,652 0,374 VALID
7 0,590 0,374 VALID
8 0,654 0,374 VALID
9 0,393 VALID
10 0,378 VALID

Sumber Data: Hasil Olah

Tabel

as Item Soal

peserta didik

yesar dari

tingkat

signifikansi 5%. Sehingga dari setiap item pertanyaan masing-masing variabel

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai angket/kuesioner penelitian.

2. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas menurut Riyadi dilakukan untuk mengetahui seberapa

jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama.
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Uji reliabilitas dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Alpha
Cronbach ( a ) yang penulis kutip dari Ety Rochaety (2007:54) dengan rumus

sebagai berikut :

N  s$%1-¥5°
N-1 52

E=u=FR=

Dimana -
0. = Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach ‘

5%= Varians skor keseluruhan

Siz= Varians masing-masing item
-w

men bilitas data, Penelitia bantuan

25.0 dows dengan menggun

an ta sebesar 5% dengan

aka instru sebut din reliabel/hand
0 mengatak; struk variabe kan baik

jika m nilai Alph.

karena keterandalan instrumen berkaitan dengan keajegan dan taraf kepercayaan

terhadap instrumen penelitian tersebut.”
Analisis data dilakukan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi ,

sehingga karakteristik data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat

utntuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian.

Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0 (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2009), hal. 96.
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Sedangkan pengujian hipotesis dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai
seberapa besar pengaruh kompetensi kepribadian (X1) dan kepemimpinan
guru(X2) terhadap kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 3 Batu Lappa Kab.

Pinrang.

Uji reliabilitas diguna etahui apakah indikator yang

digunakan dapat diperc ikator variabel dikatakan

reliabel apabilan nil ronbach > 0,6. Uji dalam penelitian ini

gan hasil

abilitas Kompetensi P dan
Kedisiplinan Peserta

Cronbach Alpha

ofesional 0,637

Peserta ﬂ
Total

Data: Olah DatalSPSS 250 forwindows

pada kompetensi profesional guru PAI 0,367 > 0,6 dan pada kedisiplinan peserta
didik 0,683 > 0,6. Oleh karena itu semua item pertanyaan pada setiap variabel
dinyatakan reliabel.

Dengan demikian angket/kuesioner dalam penelitian ini dapat digunakan
sebagai instrumen penelitian dalam mengumpulkan data karena setiap butir

pertanyaannya memenuhi persyaratan karena telah dinyatakan valid dan reliabel.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Kompetensi Profesional G

PAI SMP Negeri 3 Batu Lappa

Kabupaten Pinran

Untuk meng ru, terdapat 10 item
pertanys : jawaban.
Di sini peneliti-memparkan 3 yang tela epada 28
respond

an untuk mengetahui jawaban

ertaanyaan tentang kom uru PAL.

dah diketahui tingkat profesio i angket

ebar kepada r ensi dan per: jawaban

ap item perta

awaban Wﬁ Hi l

Guru Pendidikan Agama

Tﬁnﬁrofesion

Islam menjelaskan materi

) ) Sering 8 29%
pembelajaran dengan baik
(positif) kadang-kadang 6 21%
Pernah 2 7%
tidak pernah 0 0%

92
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- 0,
Lanjutan tabel 4.1 tal 28 100%
Guru Pendidikan Agama Selalu 11 39%
Islam menjelaskan tujuan ]
) ) ) Sering 2 7%
yang akan dicapai terlebih
dahulu sebelum memulai 11 39%
embelajaran (positi

P jaran (positif) 3 1%

Sering
kadang-kadang
Pernah

idak per
Tot ZIﬂ

didikan Agama

tidak pernah 6 21%

Total 28 100%

Guru Pendidikan Agama Selalu 0 0%

93
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Islam hanya menggunakan  Sering 3 11%
buku bacaan sebagai bahan
) ) kadang-kadang 4 14%
pembelajaran (negatif)
Pernah 17 61%

tid ernah

Pernah

tidak pernah

Lanjutan tabel 4.1

idikhga elalu
jelaskan mat

ran dengan

ri yang mudah ke dang

wosiin) P AR P AR

Total 28 100%

Guru Pendidikan Agama Selalu 7 25%
Islam menjelaskan jika ada )

] Sering 5 18%
jawaban yang salah setelah

memberikan latihan soal kadang-kadang 13 46%

94
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(positif) Pernah 1 4%
tidak pernah 2 7%
Total 28 100%

9  Guru Pendidikan Agama 0 0%

Islam datang tepat waktu
(positif)

21%

10 Selalu

Sering

adang-

Alternatif jawaban dari angket yang dibagikan terdiri dari skor 1-5. Yaitu
pernyataan selalu mendapat skor 5, pernyataan Sering mendapatkan skor 4,
pernyataan kadang-kadang mendapatkan skor 3, pernyataan pernah mendapatkan
skor 2, dan pernyataan tidak pernah mendapatkan skor 1. Namun untuk item

pertanyaan negatif (unfaforable) ditentukan skor yang sebaliknya.
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Berdasarkan olah data angket variabel kompetensi profesional guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Batu Lappa diperoleh nilai tertinggi
yaitu 41 dan nilai terendah adalah 23.

Untuk memberikan gambaran umum mengenai data penelitian, peneliti

menyajikan tabel statistik deskri nggunakan aplikasi SPSS 25.0 for

windows dengan rincia

Statistics
Profesional

N Valid 28

Missing 0
Mean 31,7857
Median 31,5000
Mode 28,00%
Std. Deviation 457333

interval terlebih dahulu kemudian dijabarkan pada tabel distribusi. Untuk
mengetahui panjang kelas interval dapat diketahui melalui skor nilai tertinggi
dikurangi skor nilai terendah ditambah 1 kemudian dibagi dengan banyaknya

kelas interval. Adapun rumusnya sebagai berikut:
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P= (Xmax — Xmin) + 1

K

Sehingga dapat diketahui panjang kelas interval sebagai berikut:

erval adalah 4

ran dari data yang telah

uensi Variabel Kompet

PERSENTA

Total 28 100%

Sumber Data: hasil olah data peneliti

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 28 responden yang
memberikan jawaban tentang kompetensi profesional guru PAI terdapat 16
responden atau 57% memperoleh skor di sekitar dan di bawah nilai rata-rata

dengan nilai bervariasi antara interval 23-32 yang artinya berada pada kriteria
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tidak baik dan sangat tidak baik. Kemudian, sebanyak 12 atau 43% responden
yang telah menjawab angket memperoleh nilai di atas nilai rata-rata yaitu pada
interval nilai 32-41 yang dapat diartikan kompetensi profesional guru PAI berada

pada kategori baik dan sangat baik.

Kemudian, untuk menge ecenderungan jawaban responden

terhadap variabel peneliti itungan angka persentase.

ri jawaban responden

terhada deal atau
skor m = 10) x
(jumlah ngannya
sebagai

kriteria
interpre a, maka

dapat disimpulkan bahwa kecenderu jawaban responden terhdap variabel
kompetensi profesional guru PAI berada pada kategori kuat atau baik dengan

persentase 64%.
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2. Kedisiplinan Peserta Didik SMP Negeri 3 Batu Lappa Kabupaten

Pinrang

Untuk mengetahui nilai keddisiplinan peserta didik, digunakan 10 item

pertanyaan menggunkaan skala likert dengan 5 alternatif jawaban lalu kemudian

dibagikan kepada 28 jumlah p i.responden penelitian.

Analisis ini be besar nilai persentase
rikan oleh responden

sehingg

peserta

jawaba

Angket Variabel Kedis

No Jawaban
1
Saya mengabaikan bel masuk saat | kadang-
2 | waktu istiahat sudah selesai kadang 14 50%
(negatif) Pernah 9 32%
tidak
pernah 0 0%
Total 28 100%
Selalu 4 14%
Saya menggunakan seragam -
3 | sekolah sesuai dengan aturan Sering 6 21%
(positif) kadang-
kadang 16 57%
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Lanjutan tabel 4.4

Pernah 2 7%
tidak
pernah 0 0%
Total 28 100%
Selalu 0 0%
Sering 1 4%
Saya mempersiapkan perlengkapa

kadang-
4 | belajar di rumah sebelum beran .
ke sekolah esok harinya (g

15 54%

5
6
o
Agama Islam menerangkan mater adang
pelajaran (positif) pernan 3 11%
tidak
pernah 0 0%
Total 28 100%
selalu 1 14%
serin 0
Sayammeminta jawaban teman saat ing 1 11%
8 | belum mengerjakan tugas sekolah kadang-
i kadang 17 43%
(negatif)
pernah 9 3204
tidak 0 0%
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Lanjutan tabel 4.4

| pernah
Total 28 100%
selalu 4 14%
Saya meninggalkan kelas/bolos Ske:jlng 3 11%
o | saat mata pelajaran Pendidikan ka dang- " .
Agama Islam sedang berlangsung . |--2cand 0
(negatif) p_ernkah 9 32%
0 0%
28 100%
0 0%

sering

Negeri 3 Batu Lappa diperoleh nilai tertinggi yaitu 36 dan nilai terendah adalah
20.

Untuk memberikan gambaran umum mengenai data penelitian, peneliti
menyajikan tabel statistik deskriptif dengan menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for

windows dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 4.5. Deskripsi Statistik kedisiplinan peserta didik

Statistics
Kedisiplinan

N Valid 28

Missing 0
Mean 29,0357
Median 29,0000
Mode 29,00
Std. Deviation 4,25556

Sumber Data: Olah

peserta lai mean sebesar 29,04, dian i Modus
29 dan
telah diperoleh diolah | an kelas

ih d emudian dijabarkan pa i . Untuk

njang kelas i tertinggi

nilai terend i ibagi anyaknya

kelas in ' Adapun rumusnya s

PAREPARE

Ket:

P = Panjang Interval

Xmax = Skor Nilai Tertinggi

Xmin = Skor Nilai Terendah

"Subana, dkk. Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 38-40
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K = Banyak Kelas

Sehingga dapat diketahui panjang kelas interval sebagai berikut:

P =(36-20)+1
5

=16+1
5

[y

17
5

njabaran dari perolehan
rekuensi Variabel Ke

Kriteria

>

PAREPARE '

Total 28 100%

Sumber Data: hasil olah data peneliti
Berdasarkan hasil jawaban 28 responden atas angket yang telah dibagikan

menunjukkan bahwa terdapat 9 orang atau 32% memperoleh nilai di bawah nilai

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



104

rata-rata yaitu pada interval 20-27 yang artinya kedisiplinan peserta didik berada
pada kriteria tidak baik dan sangat tidak baik. Kemudian 11 orang responden atau
39% memperoleh nilai di sekitar nilai rata-rata yaitu pada interval 28-31 yang

artinya kedisiplinan peserta didik berada pada kategori baik. Selanjutnya, 8 orang

responden atau 29% memperole rata-rata yaitu 32-36 yang artinya

kedisiplinan peserta didi

a didik sebesar 813,
adal tertinggi item = 5) x

respond 3) m oleh hasil 1400. Adapu i n sebagai

Xi x100%'
813 x 1009

> PAREPARE

berikut:

Hasil perhitungan tersebut kemudian dicocokkan dengan tabel kriteria
interpretasi skor variabel penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa kecenderungan jawaban responden terhdap variabel
kompetensi kedisiplinan peserta didik berada pada kategori cukup atau sedang

dengan persentase 58%.
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3. Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik SMP Negeri 3 Baru Lappa
Kabupaten Pinrang

Sebelum melakukan analisis untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh

antara variabel Kompetensi Prof rhadap kedisiplinan peserta didik,

sebelumnya peneliti m ai syarat dilanjutkannya

analisis statistik dat

alah aplikasi SPSS 25. AN rumus
ngan ketentuan apabi i dari uji
05 maka maka asumsi Apabila

hasil uj ikasi ‘Kolmogrov — Smirnov < 0,05 maka asumsi tas tidak

dinyatakan ti . Berikut has ormalitas
kan SPSS 25.

¥ Favsl s F=Uji Notrialitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 28
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 3,80135568
Most Extreme Differences Absolute ,096
Positive ,092
Negative -,096
Test Statistic ,096
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢
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Sumber Data: Olah Data SPSS 25.0 for Windows

Berdasarkan hasil pengujian data di atas, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,200. Nilai signifikasi tersebut > 0,05 sehingga asumsi normalitas

terpenuhi sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal.

a.  Hasil Analisis Uji kore
Selanjutnya dilé orelasi antara variabel

rofesional guru PAI D variabel dependen

etasi kore pearsin

udian dilakukan uji d

ariabel kompetensi pr

jat keeratan jyan antar

25.0 for

si korelasi dil nggunakan progra

oun hasilnya seba

PAREPARE

Correlations

kedisipinan
Profesional guru peserta didik
Profesional guru Pearson Correlation 1 450
Sig. (2-tailed) ,016
N 28 28
kedisipinan peserta didik Pearson Correlation ,450 1
Sig. (2-tailed) ,016
N 28 28
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Sumber Data: Olah Data SPSS 25.0 for Windows
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan/korelasi parsial dan positif (searah) antara variabel profesional guru

PAI terhadap kedisiplinan peserta didik yang artinya jika kompetensi pofesional

meningkat maka kedisiplinan p a akan mengalami peningkatan.

Nilai korelasi Yang dit sar 0,450. Jika merujuk

ariabel kompetensi pr

didik. Adapun hasil an

. Uji determinasi variab

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

R R Square Square Estimate
1 ,450% ,202 171 3,874

a. Predictors: (Constant), Profesional guru

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan menunjukkan nilai koefisien
determinan (R Square) sebesar 0,202 atau 20,2%. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 3 Batu Lappaa Kabupaten
Pinrang dipengaruhi oleh kompetensi profesional guru PAI sebesar 20,2% dan

sisanya 79,8% (100%-20,2%) dipengaruhi oleh faktor lain.
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b. Hasil analisis Uji Regresi Sederhana
Uji Regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
kompetensi profesional guru PAI memiliki pengaruh yang nyata terhadap variabel

kedisiplinan peserta didik.

Analisis ini menggunak likasi SPSS 25.0 for windows

dengan menu Linear R bila nilai signifikansi uji

peserta

| berikut

abel 4.10. Uji Regresi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15,740 5,233 3,008 ,006
Prof 418 ,163 ,450 2,566 ,016
a. Dependent Variable: disp _

Sumber

Berdasarkan tabel Coefficient ‘'di atas, maka diperoleh informasi bahwa
nilai signifikansi uji regresi 0,016 < 0,05. Maka dengan ini dapat dinyatakan
bahwa kompetensi profesional guru PAI berpengaruh secara signifikan terhadap
kedisiplinan peserta didik.

Kemudian untuk megetahui persamaan regresi sederhana menggunakan

rumus Y =a + bX, dimana a merupakan angka konstan dari kolom Unstandarized
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Coefficients dengan nilai sebesar 15,740. Angka ini merupakan angka konstan
yang mempunyai arti jika tidak ada kompetensi profesional guru PAI maka nilai
kedisiplinan peserta didik adalah 15,740. Sedangkan b merupakan angka koefisien

regresi yang berdasarkan tabel nilainya sebesar 0,418. Angka ini mengandung arti

bahwa setiap peningkatan 1% profesional guru PAI, maka
kedisiplinan peserta didi

B. Pengujian Hi

t untuk
menget: aruh variabel beb terhadap
variabe peserta didik). Adapun ( kan pada
peneliti berikut:

guru PAI

pa Kab.

guru PAI

pa Kab.

Untuk pengujian nilai uji t dilakukan dengan dua sisi yang digunakan
untuk menguji hipotesis, yaitu dengan cara membandingkan nilai tpiung dengan

taber. Berikut hasil uji hipotesis dengan bantuan SPSS 25.0 for Windows:
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Tabel 4.11. Hasil Uji Hipotesis

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 15,740 5,233 3,008 ,006
Prof ,418 ,163 ,450 2,566 ,016

a. Dependent Variable: disp

Sumber Data' SPSS 25.0 for W‘

mengg
antara i thi N taner. Uji ini diguna i apakah
variabe berpengaruh secara te variabel
depende alisis tabel regresi sed atas diketahui
nilai tyi sar 2,566 dengan tingkat signifikansi menggunaka % (0,05)
dengan sisi yaitu a = : gan derajat keabsa n-k atau
28-2 = Jalah jumlah I mlah variabel tuannya
apabila > tiapel devPr“lEiEpiﬂCE'naka HO dan Ha
diterime
profesional guru PAI terhadap kedsiplinan peserta didik SMP Negeri 3 Batu
Lappa Kab. Pinrang. Dan apabila thiwng < taper dan nilai signifikan > 0,05 maka HO
diterima dan Ha ditolak.

Sehingga kesimpulannya adalah ada pengaruh signifikan kompetensi

profesional guru PAI terhadap kedisiplinan peserta didik SMP Negeri 3 Batu

Lappa Kab. Pinrang. Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, diperoleh hasil
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thitung sebesar 2,566 dengan signifikansi 0,004 sedangkan nilai tipe untuk df =
28-2 = 26 adalah 2,056. Dan diperoleh hasil thiwng (2,566) > tiane (2,056) dan nilai
signifikan 0,016 < a = 0,05.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Kompetensi Profesional Agama Islam

Dalam dunia p enting. Oleh karena itu

guru dituntut untuk atu kompetensi yang
sangat mpetensi

profesic Ke ofesional

memili g baik terhadap m mampu
menge : ngajar yang variatif, s suasana
belajar n dan memacu kedisi a didik,

ian : pribadi

laki-laki
berjumlah 16 orang sedangkan responden yang berjenis perempuan berjumlah 12
orang. Angket yang disebarkan kepada responden tentang variabel kompetensi
profesional guru terdiri dari 5 indikator jawaban. Dari indikator-indikator tersebut
dibuat 10 kuisioner.

Hasil pengolahan data penelitian menunjukkan bahwa kompetensi

profesional guru PAI memperoleh nilai mean sebesar 31,5. Dan hasil perhitungan
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terhadap kecenderungan 28 responden terhadap variabel ini sebesar 64%. Hal ini
menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru PAI di SMP Negeri 3 Batu
Lappa Kabupaten Pinrang tergolong kategori kuat atau baik. Hal tersebut dapat

dilihat dari kemampuan guru menguasai materi pembelajaran, kemampuan

mengelola proses belajar, menye elajarn dan melakukan penilaian,

menggunakan metode nologi, mengembangkan

materi dan mengeva pembelajaran.

yang m keberhasilan belajar. P a sikap
teratur i angkan kegagalan dala ika sifat
teratur : seorang siswa dalam

sifat itu

agar peserta didik mampu mengatasi dan mencegah timbulnya problem disiplin.

Angket yang disebarkan kepada responden tentang variabel kompetensi
profesional guru terdiri dari 5 indikator jawaban. Dari indikator-indikator tersebut
dibuat 10 pertanyaan kuisioner.

Hasil pengolahan data penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan peserta

didik di SMP Negeri 3 Batu Lappa Kabupaten Pinrang memperoleh nilai rata-rata
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(mean) sebesar 29. Dan hasil perhitungan terhadap kecenderungan 28 responden
terhadap variabel ini sebesar 58%. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan
peserta didik di SMP Negeri 3 Batu Lappa Kabupaten Pinrang tergolong kategori

cukup/sedang. Peserta didik di SMP Negeri 3 Batu lappa memiliki kedisiplinan

yang tidak terlalu baik dan juga ti ruk, hal tersebut dapat dilihat dari

ketepatan waktu peserta iplinan mengerjakan tugas

sekolah, ketaatan t ta tertib, kedisipli bertanya, semangat

belajar, m tugas
kelomp sekolah
dan tida
3. i Profesional Guru Pend
didik di SMP Negeri 3
guru Pendidikan Agama Islam kua

menya bahan pel n m
peserta Kualitas yan
kualitas r pesertap'“ RnEllPirRrEedisiplina
selama 1
mempengaruhi tingkat kesadaran peserta didik terhadap kedisiplinan.

Seorang guru yang memiliki tingkat profesional yang tinggi tentunya
mampu mengorganisir proses pembelajaran dengan baik, membuat variasi belajar

yang beragam, serta membuat suasana belajar menyenangkan dan mudah

dipahami oleh peserta didik, sehingga peserta didik memiliki kemauan dan
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semangat belajar yang tinggi lalu kemudian secara otomatis membuat siswa taat
dan disiplin dalam proses pembelajaran.
Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan variabel kompetensi profesional guru PAI terhadap kedisiplinan peserta

didik di SMP Negeri 3 Batu Lap inrang. Hal tersebut diketahui dari

perolehan nilai koefisie

i sedang. Kemudian ber
regresi mus Y = a + bX diket stan dari
kedispli dalah 15,740 dengan n sebesar

0,418

enunjukkan arti setiap kenaikan nilai 1% ofesional
a nilai kedisiplinan i ,418.

ompetensi pr

demi terwujudnya pendidikan yang bef

Kompetensi profesional sebagaimana yang tertuang ke dalam Undang-
undang Nomor 14 tahun 2005 menyatakan bahwa seorang guru yang profesional
harus mampu menguasai materi pembelajaran, menguasai standar kompetensi
pembelajaran, mampu mengembangkan materi pembelajaran, serta mampu

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



115

Berdasarkaan hasil analisis data uji determinasi (R Square) diperoleh hasil
tingkat atau besarnyaa kontribusi kompetensi profesional guru PAI dalam
meningkatkan kedisiplinan peserta didik yaitu 0,202 atau sebesr 20,2% dan

sisanya 79,8% dipengaruhi faktor lain.

Selanjutnya Hasil dari analisi rhana diperoleh nilai signifikansi

koefisien regresi 0,16 < da perolehan nilai t hiwng
2,566 > t (ape1 2,056. pengaruh positif yang
signifik
peserta
dikatake sional guru yang baik

peserta

13l

PAREPARE
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BAB V

KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini pada dasarnya merupakan jawaban dari masalah

penelitian yang diajukan. Be hasan pada penelitian ini, maka
dapat dibuat kesimpu

1. Hasil penelitia ' indikator-indikator_kompi ete

didikan Ag

emperoleh nilai rata-ra
rungan jawaban dari leh hasil
64% ini menunjukkan tingkat
tegori kuat/b ili i ke an guru

sai materi p > belajar,

2. Kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 3 Batu Lappa kabupaten Pinrang
menurut hasil penelitian dari indikator-indikator kedisiplinan peserta didik
yang telah dibagikan kepada responden diperoleh hasil perhitungan nilai
rata-rata sebesar 29. Kemudian setelah dilakukan perhitungan terhadap

kecenderungan jawaban dari 28 responden diperoleh hasil sebesar 58%

dan berada pada kategori cukup/sedang. hal tersebut dapat dilihat dari

116
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ketepatan waktu peserta didik datang ke sekolah, kedisiplinan
mengerjakan tugas sekolah, ketaatan terhadap tata tertib, kedisiplinan
dalam bertanya, semangat belajar, kemandirian dalam tugas individu dan

bekerja sama dalam tugas kelompok, menyiapkan peralatan sekolah, tidak

menunda-nunda tugas sek

Agama Isla

uat/sedang. Angka ini
sehingga apabila kom uru PAI
edisiplinan peserta di a

esarnya kontribusi yang diberikan kompet ofesional
k adalah 20,

sisanya

pengujian n

uji regresFlhR E] P l;RiEiperoleh

kompetensi profesional guru P ang baik akan membuat kedisiplinan
peserta didik meningkat.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, perlu dilakukan tindakan yang lebih untuk

lebih meningkatkan profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam dan juga
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kedisiplinan peserta didik. Adapun saran yang diajukan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pengembangan

ilmu pengetahuan terutama .dalam implementasi teoritik tentang

kompetensi profesiona ibadian dan prestasi belajar.

2. Bagi kepala s agi dalam memberikan

perikan semangat kepac guru yang lain agar

3. kan senantiasa memi ] k terus
sionalitas dalam meng ingge ta didik
4, baik di

pribadi
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21
40
25
21
28
28
31
28
36
32
34
30
35
35
31
23
35
41
29
33
21
28
34
38
38
35
30
32

TOTAL

Nilai Angket VVariabel Kompetensi Profesional Guru PAI
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAI

Lampiran 1
RESPONDEN
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TOTAL
29
28
25
27
27
32
30
29
34
28
31
34
36
25
35
26
36
34
29
28
20
25
30
29
32
30
20
24

10

Nilai Angket Kedisiplinan Peserta Didik
KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK

Lampiran 2
SOAL
RESPONDEN




Lampiran 3

126

Uji Validitas variabel dan Reliabilitas Kompetensi Profesional Guru PAI

Correlations

TOTA
X01 X02 X03 X04 X05 X06 XO7 X08 X09 Xi0 L
X01 Pearson 1 ,206 -071 ,321 ,344 ,062 ,049 ,199 ,142 -365 ,392
Correlation
Sig. (2- , 292,719 ,096 ,073 ,753 ,806 ,309 ,470 ,056 ,039
tailed)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X02 Pearson ,206 1 -060 -005 ,143 ,311 ,400 ,254 ,068 ,174 572
Correlation
Sig. (2- ,292 , 763 ,982 467 ,108 ,035 ,193 ,733 ,377 ,001
tailed)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X03 Pearson -,071 -,060 1 ,284 -,105 ,390* 223,214 278 ,167 ,437*
Correlation
Sig. (2- , 719 763 142 596 ,040 ,255 274 ,152 ,396 ,020
tailed)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X04 Pearson 321 -,005 ,284 1 ,113 ,329 -068 ,102 ,040 -,133 ,393*
Correlation
Sig. (2- ,096 ,982 142 ,568 ,087 ,731 ,607 ,841 501 ,039
tailed)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X05 Pearson 344 143 -,105 ,113 1 -082 ,340 ,234 ,289 -,170 ,411*
Correlation
Sig. (2- ,073  ,467 596 568 ,679 ,077 ,230 ,136 ,389 ,030

tailed)



X06

X07

X08

X09

X10

TOT
AL

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

28

,062

,753

28

,049

,806

28

,199

,309

28

,142

470

28

-,365

,056

28

,392

28

311

,108

28

,400°

,035

28

,254

,193

28

,068

, 733

28

174

377

28

572

28

,390°

,040

28

,223

,255

28

,214

274

28

,278

,152

28

,167

,396

28

437

28

,329

,087

28

-,068

, 731

28

,102

,607

28

,040

,841

28

-,133

,501

28

,393°

28

-,082

,679

28

,340

,077

28

234

,230

28

,289

,136

28

-,170

,389

28

411

28

28

117

,552

28

507

,006

28

,077

,696

28

490

,008

28

,652°

28

117

,552

28

28

,139

,482

28

,342

,075

28

,313

,105

28

,590°

28

,507

,006

28

,139

,482

28

28

,156

,429

28

,289

,136

28

654"

28

,077

,696

28

,342

,075

28

,156

429

28

28

,033

,867

28

,393"

28

490

,008

28

,313

,105

28

,289

,136

28

,033

,867

28

28

,378

127

28

,652

,000

28

,590

,001

28

,654

,000

28

,393

,038

28

378

,047

28



Sig. (2- ,039 ,001 ,020 ,039 ,030 ,000 ,001 ,000 ,038 ,047
tailed)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

&

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 28 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 28 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

" -I
Reliability Statistics Iﬂ

Cronbach's Alpha N of Items E PA R E
,637 10
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Lampiran 4

Validitas dan Reliabilitas variabel Kedisiplinan Peserta Didik

Correlations

129

yOl y02 y03 y04 y05 y06 y07 y08 y09 y10 total

y01 Pearson 1,321 225 -134 358 537" 350 177 ,146 ,299 ,606
Correlation

Sig. (2-tailed) ,096 250 ,498 ,061 ,003 ,068 ,368 ,458 ,122 001

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

y02 Pearson 321 1,073 ,189 ,053 256 ,541° ,165 174 ,495 623"
Correlation

Sig. (2-tailed)  ,096 710 334 ,789 ,189 ,003 ,400 ,376 ,007 ,000

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

y03 Pearson 225 073 1 ,010 ,158 214 365 278 592" 161 ,562°
Correlation

Sig. (2-tailed) ,250 ,710 962 423 275 056 ,152 ,001 ,413 ,002

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

y04 Pearson 134,189 010 1 ,118 -127 036 ,368 ,136 ,165 ,375
Correlation

Sig. (2-tailed)  ,498 334 962 548 520 ,855 ,054 ,491 ,402 049

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

y05 Pearson 358 053 ,158 ,118 1 -050 ,213 -049 073 -211 ,401°
Correlation

Sig. (2-tailed) ,061 ,789 ,423 548 801 276 ,803 ,712 ,281 ,034

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

y06 Pearson 537 256 214 -127 -050 1 362 ,185 -027 235 426
Correlation

Sig. (2-tailed) ,003 ,189 275 ,520 ,801 058 345 890 ,229 ,024

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

y07 Pearson 350 5417 365 ,036 213 ,362 1 ,168 171 ,050 ,613"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,068 ,003 ,056 ,855 ,276 ,058 391 ,384 ,800 ,001

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

y08 Pearson A77 165 278 368 -049 ,185 168 1 ,433° 348 546~
Correlation

Sig. (2-tailed) ,368 ,400 ,152 ,054 ,803 ,345 391 ,021 070 ,003
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N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
y09 Pearson 146 174 5927 136 ,073 -,027 171 433 1 429" 588"
Correlation
Sig. (2-tailed) 458 376 ,001 ,491 ,712 ,890 ,384 021 ,023  ,001
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
y10 Pearson 299 495 161 ,165 -211 ,235 050 ,348 429 1 5217
Correlation
Sig. (2-tailed) ,122 ,007 413 ,402 281 229 ,800 ,070 ,023 ,004
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
tota Pearson 606~ 623" 5627 375 401" 426 613" 546 588" 521" 1
| Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,002 ,049 ,034 ,024 ,001 ,003 \ ,001  ,004
N 28 28 28 28 28 28 28 28 \ 28 28 28

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 28 100,0
Excluded?® 0 0
Total 28 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,688

10

ARE
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Lampiran 5
ANGKET PENELITIAN

KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAN PENGARUHNYA TERHADAP KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK
DI SMP NEGERI 3 BATU LAPPA KABUPATEN PINRANG

A. IDENTITAS RESP
NAMA

KELAS

1. ernyataan berikut ini 3 um anda

2. tanda centang () pada kolom yang telah iaka i dengan

ani anda, yait
: Selalu

: Serlng

Kejujuran anda dalam menjawab pernyataan-pernyataan sangat membantu
penelitian kami.

4. Anda tidak perlu ragu-ragu dengan jawaban anda, karena kerahasiaanya
dijamin oleh peneliti

5. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai dalam raport.
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Angket Tentang Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam

132

NO Butir Pertanyaan SR KK TP
1 | Guru Pendidikan Agama Islam

menjelaskan  materi  pembelajaran

dengan baik (positif)

2 | Guru Pendidikan Agam

menjelaskan tujuan yang
terlebih  dahulu s
pembelajaran (p

3 i Islam

harian

4

5 ima Islam hanya
bacaan sebagai
egatif)

6 Agama Islam
puter/laptop atau
lainnya  dalam

7 Pendidikan

skan  materi

8

9 | Guru Pendidikan Agama Islam data

tepat waktu (positif)

10 | Guru Pendidikan Agama Islam

menjelaskan materi selanjutnya saat
akan mengakhiri proses pembelajaran

(positif)
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Angket Tentang Kedisiplinan Peserta Didik

133

NO Butir Pertanyaan S SR KK TP
1 | Saya datang ke sekolah tepat waktu
(positif)
2 | Saya mengabaikan bel masuk saat
waktu istiahat sudah selesai (negatif)
3 | Saya menggunakan seragam Se
sesuai dengan aturan (positif)
4 | Saya mempersiapkan
belajar di rumah
ke sekolah eso
5 Saya serlng D
6
7 dengan seksama
Agama Islam
eri pelajaran
8
9 eninggalkan
elajaran  Pen
ang berlangs
10 a
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Lampiran 6

134

Uji Normalitas, Uji Korelasi, Uji Determinasi, Uji Regresi Sederhana dan Uji

Hipotesis

Uji Normalitas .

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 28
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 3,80135568

Most Extreme Differences Absolute

Positive

Negative -,096

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

i Qpa

Correlations

kedisipinan

Profesional guru __ peserta didik

*

Profesional guru Pearson Correlation 1 ,450
Sig. (2-tailed) ,016
N 28 28
kedisipinan peserta didik Pearson Correlation 450" 1
Sig. (2-tailed) ,016
N 28 28

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Determinasi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



135

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,450% ,202 , 171 3,874

a. Predictors: (Constant), Profesional guru

Uji Regresi Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15,740 5,233 3,008 ,006
Prof ,418 ,163 ,450 2,566 ,016

a. Dependent Variable: dis

Coefficients?

Uji Hi

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15,740 5,233 3,008 ,006
Prof ,418 ,163 ,450 2,566 ,016

a. Dependent Variable: disp -
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Lampiran 7

Mean, modus, median dan standar deviasi variabel kompetensi Profesional
guru PAI dan Variabel Kedisiplinan Peserta Didik

Statistics
Profesional

N Valid 28

Missing 0
Mean 31,7857
Median 31,5000
Mode 28,00%
Std. Deviation 4,57333

a. Multiple modes exist. The

smallest value is shown

Statistics
Kedisiplinan
N Valid 28
Missing 0
Mean 29,0357

Median 29,0000
Mode 29,00
Std. Deviation 4,25556

PAREPARE
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Lampiran 8
Surat Izin Penelitian
: PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
UNIT PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
J1. Jend. Sukawati Nemor 40. Telp/Fax : (0421)921695 Pinrasg 91212
KEPUTUSAN KEPALA DENAS FENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN PINRANG
Nooer : SO PENELITIANDPMPTSPI L2020
Testarg
REROMENDAST FENELITIAN
" tadwa a v yaze tangpel 29-12-2000 ates muza MUNAMMAD
1DRIS, Gaagpap telad oezmradd ypace-wyarat yang achdcn dapat i Cans Pecwd.
Magznga I Usdusg - Undang Nocsar 29 Takee 1935,
1. Usdaag - Unslang Nocsar 18 Taben 2002,
1. Usduag - Undang Noesar 23 Taben 2067,
4. Usdang - Undang Nomar 2% Tabax 2000,
3. Usdung - Unchang Nessar 23 Taben 2004,
€ Perstaran Precdes B Namor 57 Tabus 2014
7. Perstaran Mecter: Dalam Negert Nomar G4 Taben 2001 ssbagesuans talah dodud dengun Pemstaran
Sectert Dudax: Negeri Nocsar 7 Taben 2004,
1 Perstaran Bopeti Py Nemoe 40 Tabun 2006, des
3. Pursteran Depot! Pareg Nomor 38 Tabse 219
w L Tz Talxs PTSP . DI20UT Teicea DINPTSMI 22000, Tasggal « 25-12. 2020
2. Derits Acara Peseriboses (BAF) Nocsar - 510,8A0 PENELITIANDINPTS IO, Taaggel . 30-12-2000
MIMUTUSKAN
Momeagpias
KZSATU > 4 opata
L Nazma Lazbugs + INSTITUT AGANA ISLAM NBGIHI (IAIN) PARZTARE
1. Alszat Lezbags JL ASEAL BAXTI NO. B SORZANG
3. Nz Peseln + MIUNAMDMAD IDE2S
4. Judd Pecalktun NOMPTTENS FROFERONAL GUIL PENTRDOCAN ACAMA SSLAM DAN
PENGARUNNYA TRROUADAP KEDCSIPUINAN DELAJMR PESERTA DENK D
SNPN D BATULAPPA KANUDATEIN MINRANG
3. Jegros wuikts Peomliinz + 38l
€ Sassnatuget Peodsas GURU PAI DAN SSWA
7. laka! Pessktin  Kecamadan Datulepps
EDUA Robxcsenda Proalting bl Serlds wlusa 6 leses) bulin oac paisg hodix taaggal 29-062001
ETICA Tocels) wagis das - b dalaz dant ki serta wald oexbeciiaz
Iaporas hadl ! bpads b Ky Porsag celadal Ust FTSF selusbat banbatzps 6 (enaes )
Salen metsled peredtion dlakaarakaz
KIENGAT Kepsiane i malal bectaic pads tacguad apabia dk 2an terd dan akaz

Dinerbitias di Parang Pada Tasggal 30 Desenbar 2020
Ditandatasgan Secara Elktrosdk Oleh -

NIP. 197406031993112001
Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Salaku Kepaa Unit PTSP Kabupaten Pinrang

Balai
Sortifikasi
Elektronik
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